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ABSTRAK 

Nama   : Kurnia Sari 

NIM   : 0601162006 

Judul   : Penerapan Manajemen Sumber 

Daya Manusia: Studi Kasus Di Perpustakaan Sekolah 

Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis Perkebunan Medan 

(STIP-AP) 

Pembimbing I : Dra. Achiriah, M.Hum 

Pembimbing II : Dr. Khoirul Jamil, Lc, M.A 

   

Penelitian ini membahas tentang Penerapan Manajemen Sumber Daya 

Manusia: Studi Kasus di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis 

Perkebunan Medan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 

dan hambatan penerapan manajemen sumber daya manusia di Perpustakaan 

Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis Perkebunan Medan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah 

pustakawan dan staf di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis 

Perkebunan Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen 

sumber daya manusia di Perpustakaan STIP-AP Medan secara umum, anggota 

perpustakaan ditentukan oleh Wakil Ketua 2 selaku Bidang Keuangan dan SDM 

di STIP-AP Medan. Untuk penerapan manajemen SDM dalam deskripsi kerja 

dibuat oleh Kepala Perpustakaan, berdasarkan rapat dengan staf/karyawan 

Perpustakaan STIP-AP, hasil rapat kemudian diusulkan ke Wakil Ketua 1. 

Kata kunci: Manajemen, Sumber Daya Manusia, Perpustakaan 
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ABSTRACT 

Name  : Kurnia Sari 

NIM  : 0601162006 

Title  : Application of Human Resource 

Management: A Case Study in the Library of the 

College of Agricultural Sciences-Agrobusiness 

Plantation in Medan (STIP-AP) 

Supervisor I : Dra. Achiriah, M.Hum 

Supervisor II : Dr. Khoirul Jamil, Lc, M.A 

 

 This study discusses the Application of Human Resource Management: A 

Case Study in the Library of the College of Agricultural Sciences-Agrobusiness 

Plantation in Medan. The purpose of this study was to determine the application 

and barriers to the application of human resource management in the Library of 

the College of Agricultural Sciences-Agrobusiness Plantation in Medan. The 

research method used is field research which is descriptive qualitative in nature. 

Using data collection techniques through observation, interviews and 

documentation. The informants in this study were librarians and staff at the 

Library of the College of Agricultural Sciences-Agrobusiness Plantation in 

Medan. The results showed that the implementation of human resource 

management in the STIP-AP Medan Library in general, library members were 

determined by the Deputy Chairman 2 as the Finance and HR Division at STIP-

AP Medan. For the application of HR management in the job description made by 

the Head of the Library, based on a meeting with the staff of the STIP-AP Library, 

the results of the meeting were then proposed to Deputy Chair 1. 

Keywords: Management, Human Resources, Library 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan unsur utama dalam sebuah 

perpusatakaan, ioleh ikarena iitu iperlu idilakukan suatu ipengelolaan sumber daya 

manusia iidengan iibaik. iiPerpustakaan iiyang layak iyaitu imenyediakan isumber 

idaya imanusia iyang inantinya idapat imenggerakkan iseluruh ikegiatan 

iperpustakaan, ibaik iitu idalam ihal ipelayanan, ipengolahan imaupun ikegiatan 

ilainnya iyang iada ipada iperpustakaan. iManajemen iSDM isangat idibutuhkan 

idalam iperencanaan, ipengorganisasian, ipenggerakan, idan pengawasan terhadap 

para pustakawan dan pegawai yang ada.  

Sumber daya manusia imerupakan isatu-satunya isumber idaya iyang 

imemiliki iakal, iperasaan, ikeinginan, ikemampuan, iketerampilan, ipengetahuan,  

idorongan, idaya, idan ikarya. iSemua ipotensi isumber idaya imanusia itersebut  

isangat iberpengaruh iterhadap iupaya isuatu iorganisasi idalam ipencapaian 

tujuannya (Gomes, 2003, p. 26). Dari ipendapat itersebut iterlihat ibahwa isumber 

idaya imanusia imerupakan isumber idaya iyang ipaling idominan ibila idibandingkan 

idengan isumber idaya iyang ilainnya, iseperti ikoleksi, isarana idan iprasarana,  

ilayanan idan isumber idaya ifinansial. iSumber idaya imanusia idiperpustakaan ijuga 

iharus imemanajemen, isebelum imemanajemen iSDM iterlebih idahulu imelakukan 

iperencanaan imanjemen iSDMnya iagar idapat imenghasilkan iSDM iberkualitas 

iyang imemiliki ikemampuan itinggi isehingga idapat imemberikan ikonstribusi 

iyang ibesar ibagi ipencapaian iperguruan itinggi.  iSebagaimana ifirman iAllah 

idalam iQS iAl-Hasyr iAyat 18. 
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Transliterasi ike idalam ibahasa iIndonesia: 

Yā iayyuhallażīna iāmanuttaqullāha iwaltanẓur inafsum imā iqaddamat 

iligad, iwattaqullāh, iinnallāha ikhabīrum ibimā ita'malụn 

Artinya: 

“Hai iorang-orang iyang iberiman, ibertakwalah ikepada iAllah idan 

ihendaklah isetiap idiri imemperhatikan iapa iyang itelah idiperbuatnya 

iuntuk ihari iesok i(akhirat); idan ibertakwalah ikepada iAllah, 

isesungguhnya iAllah iMaha iMengetahui iapa iyang ikamu ikerjakan” 

i(Q.S. ial iHasyr, i18). i 

Tafsir iQur’an iSurat iAl-Hasyr iAyat i18 iadalah iwahai iorang-orang iyang 

imembenarkan iAllah idan iRasul iNya, itakutlah ikalian ikepada iAllah, iwaspadalah 

ihukuman iNya idengan imelaksanakan iapa iyang iAllah iperintahkan ikepada  

ikalian idan imeninggalkan iapa iyang iAllah ilarang ibagi ikalian. iHendaknya isetap 

ijiwa imerenungkan iapa iyang itelah idilakukannya iberupa iamal iperbuatan iuntuk 

imenghadapi ihari ikiamat. iSesungguhnya iAllah imahateliti iterhadap iapa iyang 

ikalian ikerjakan, itidak iada isedikitpun idari iamal ikalian iyang isamar ibagi iAllah,  

idan iDia iakan imembalas ikalian ikarenanya. i i 

Kandungan iQur’an iSurat iAl-Hasyr iAyat i18 imemiliki ihubungan idengan 

iskripsi iini iyang iberjudul i“Penerapan iManajemen iSumber iDaya iManusia: iStudi 

iKasus idi iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan 

iMedan i(STIP-AP)” idimana isebelum imemanajemen isumber idaya imanusia idi 

iperpustakaan iharus imelakukan iperencanaan iterlebih idahulu imengenai 

imanajemen isumber idaya imanusia iseperti iapa iyang idiinginkan ioleh 

iperpustakaan iperguruan itinggi iagar itercapai itujuan iyang idiinginkan.  

iDijelaskan idalam iayat iini ibahwasanya isumber idaya imanusia iharus memiliki: 

1. Intelegensi 

2. Performan/penampilan 

3. Kesehatan. 

Dijelaskan dalam Hadits riwayat Al-Bukhari nomor 6015: 
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دُ بْنُ سِناَنٍ حَدَّثنَاَ فلُيَْحُ بْنُ سُليَْمَانَ حَدَّثنَاَ هِلََلُ  حَدَّثنَاَ مُحَمَّ

 ُ ٍ عَنْ عَطَاءِ بْنِ يَسَارٍ عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ بْنُ عَلِي 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ إذِاَ ضُي عَِتْ  ِ صَلَّى اللََّّ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّ

ِ الَْ  مَانَةُ فاَنْتظَِرْ السَّاعَةَ قاَلَ كَيْفَ إضَِاعَتهَُا ياَ رَسُولَ اللََّّ

 قاَلَ إذِاَ أسُْندَِ الْمَْرُ إلِىَ غَيْرِ أهَْلِهِ فاَنْتظَِرْ السَّاعَةَ 

Transliterasi ike idalam ibahasa iIndonesia: 

Ḥaddaṡanā imuḥammadubnu isinānin iḥaddaṡanā ifulaīḥubnu isulaīmāna 

iḥaddaṡanā ihilā ilubnu i‘aliyyi i‘an i‘aṭā i‘ibni iyasārin i‘an i‘abi ihuraīrata 

iraḍiyallāhu i‘anhu iqāla iqāla irasūlullahi iṣallāllahu i‘alaīhi iwasallama i‘iżā 

iḍuyyi’at i‘amānatu ifāntaẓīssā i’ata iqāla ikaifa i‘iḍā i‘atuḥā iyā irasulallahi 

iqāla i‘iżā i‘usnidal’amru i‘ila igaīri i‘aḥlihi ifāntaẓīssā i’ata 

Artinya: 

“Telah imenceritakan ikepada ikami iMuhammad ibin iSinan itelah 

imenceritakan ikepada ikami iFulah ibin iSulaiman itelah imenceritakan 

ikepada ikami iHilal ibin iAli idari i‘Atho’ ibin iyasar idari iAbu iHurairah 

iradhilayyahu’anhu imengatakan iRasulullah ishallallahu i‘alaihi 

iwasallam ibersabda: i“Jika iamanat itelah idisia-siakan, itunggu isaja 

ikehancuran iterjadi”. iAda iseorang isahabat ibertanya i‘bagaimana 

imaksud iamanat idisia-siakan?’ iNabi imenjawab: i“Jika iurusan 

idiserahkan ibukan ikepada iahlinya, imaka itunggulah ikehancuran iitu” 

i(HR. iBukhari: i6015). 

Hadis iini iberhubungan iantara iamanah idengan ikeahlian. iKalimat i“Jika 

iurusan idiserahkan ibukan ikepada iahlinya, imaka itunggulah ikehancuran iitu” 

imerupakan ipenjelas iuntuk ikalimat ipertama i“Jika iamanat itelah idisia-siakan, 

itunggu isaja ikehancuran iterjadi”. iHadis iini imemberi iperingatan iyang 
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iberperspektif imanajerial ikarena iamanah iberarti imenyerahkan isuatu imasalah 

ikepada iorang iyang iprofesional. 

Pada ihakikatnya idalam imengelola isebuah iorganisasi itidak iterkecuali 

iperpustakaan idiperlukan isuatu ikegiatan imanajemen, isalah isatunya imanajemen 

iSDM iyang idiperlukan idalam ipengelolaan iperpustakaan, iterutama idalam 

imengelola, imengatur idan imengurus isumber idaya imanusia iyang iada iuntuk 

imencapai itujuan iperpustakaan. iPerpustakaan iakan idapat iberjalan idengan ibaik,  

iefektif idan iefisien iapabila iterdapat imanajemen isumber idaya imanusia iyang 

ibaik. iManajemen iSDM iyang ibaik iadalah iyang imenekankan ipada ikemampuan 

iuntuk imemacu isumber idaya imanusia isebagai ianggota iorganisasi iuntuk idapat 

imemberikan ihasil idan ipelayanan iyang iterbaik. iBila imanajemen iSDM itidak 

idilaksanakan idengan ibaik, ipengelolaan, ipenggunaan idan ipemanfaatan isumber 

idaya iyang ilainnya imenjadi itidak iberdaya iguna. 

Dalam imanajemen iSDM iditerapkan ifungsi-fungsi ipokok imanajemen 

ipada iumumnya.  iFungsi imanajemen iSDM iyang isederhana idan idapat iditerapkan 

idi idalam iorganisasi iperpustakaan iadalah ifungsi iyang idikemukakan ioleh 

iGeorge iTerry iyaitu iPlanning, iOrganizing, iActuating, idan iControlling iyang  

idikenal idengan isingkatan iPOAC. iPlanning imerupakan iperencanaan ikegiatan 

iyang iakan idatang. iOrganizing iatau ipengorganisasian imengatur isetiap ikegiatan 

idan isumber idaya idengan itujuan iagar iterorganisir idengan ibaik. iActuating iatau 

ipenggerakan iadalah ipelaksanaan idengan ipenuh itanggung ijawab iyang isesuai 

idengan iperencanaan idan imengarah ipada ipencapaian itujuan. iControlling iatau 

ipengawasan idilakukan iagar ipenggerakan iselalu isesuai idengan irencana idan 

iselalu imengarah ipada itujuan iyang itelah iditentukan. 

Perpustakaan idapat idiartikan isebagai ikumpulan ibuku iatau ibangunan 

ifisik isebagai itempat ibuku idikumpulkan idan idisusun imenurut isistem itertentu 

iuntuk ikepentingan ipemakai. iPerpustakaan iterbagi imenjadi ibeberapa ijenis isalah 

isatunya iperpustakaan iperguruan itinggi, imerupakan iperpustakaan iyang 

idibangun ioleh iperguruan itinggi i(universitas, iinstitut, isekolah itinggi, iakademi) 

iyang ibertujuan imemenuhi ikebutuhan iinformasi isivitas iakademika idan 

imasyarakat iumum iyang idikelola isecara iprofesional. iDengan iadanya  
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imanajemen iSDM idi iperpustakaan iperguruan itinggi imaka isumber idaya 

imanusia iyang iada idapat ibekerja idengan imaksimal iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

iinformasi ipengguna idan iperguruan itinggi iitu isendiri. 

Perpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan 

iMedan i(STIP-AP) iadalah iperpustakaan iyang idimiliki ioleh iSekolah iTinggi 

iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan iMedan. iPerpustakaan iSTIP-AP 

imelayani iuntuk iinternal iyaitu imahasiswa iSTIP-AP, idosen iSTIP-AP, itenaga 

ipengajar iLPP, ikaryawan iLPP idan ikaryawan iSTIP-AP. iSedangkan ieksternal 

iyaitu ipeserta ikursus/pelatihan, imahasiswa iluar, imasyarakat idan iinstitusi ilain.  

iKoleksi iPerpustakaan iSTIP-AP isaat iini ikurang ilebih i7.159 ijudul idan i11.668 

ieksemplar ibahan ipustaka itercetak. iUntuk imenemukan ikoleksi iperpustakaan 

imenyediakan isarana ipenelusuran idalam ikatalog ionline iyaitu iOPAC i(Online 

iPublic iAccess iCatalogue). 

Perpustakaan iSTIP-AP isaat iini imemiliki isumber idaya imanusia iyang 

imasih iterbatas. iHal iini iterlihat idari ikurangnya istaf iyang imenangani ikegiatan 

iutama iperpustakaan. iPerpustakaan iSTIP-AP idikelola i4 i(empat) isumber idaya 

imanusia, iyang idiantaranya ihanya i2 i(dua) itenaga iyang ipernah imenempuh 

ipendidikan iformal idi ijurusan iIlmu iPerpustakaan, isehingga ihasil ikinerja ikurang  

imaksimal idalam imelaksankan ideskripsi ikerja iyang itelah idiberikan ioleh ikepala 

iperpustakaan. iSumber idaya imanusia iperpustakaan imerupakan ihal iyang isangat  

ipenting ikarena iberhubungan ilangsung idan iberinteraksi ilangsung idengan 

ipemustaka. iAktivitas itersebut imenyangkut imasalah icitra iperpustakaan. iBaik 

itidaknya isebuah iperpustakaan iberkaitan idengan ibagaimana ipelayanan isumber 

idaya imanusia iperpustakaan iyang idiberikan ikepada ipemustaka. 

Selain imelakukan ipekerjaan iperpustakaan, istaf iperpustakaan iterkadang 

ijuga iikut imembantu ipekerjaan ibagian ipendidikan iSTIP-AP ikarena 

iperpustakaan iberada idi ibawah ikoordinasi iyang isama idengan ibagian 

ipendidikan. iKondisi itersebut idapat imenyebabkan iadanya itarik-menarik 

ikepentingan iantara istaf iperpustakaan idengan istaf ibagian ipendidikan idi idalam 

imemprioritaskan ipekerjaannya. iHal iini imenyebabkan imunculnya 

ikeingintahuan ipeneliti imengenai ipenerapan imanajemen isumber idaya imanusia 
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idi iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian iAgrobisnis-Perkebunan 

iMedan. iPenerapan imanajemen iSDM iyang iingin iditeliti imeliputi ipenerapan 

ifungsi-fungsi imanajemen iSDM iserta ihambatan-hambatan iyang idihadapi. 

 

B. Rumusan Masalah  

Adapun iyang imenjadi irumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Bagaimana ipenerapan imanajemen isumber idaya imanusia idi iperpustakaan 

iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian iAgrobisnis-Perkebunan iMedan? 

2. Apa isaja ihambatan idalam ipenerapan imanajemen isumber idaya imanusia idi 

iperpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian iAgrobisnis-Perkebunan 

iMedan? 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam ipenelitian iini ipeneliti imemberikan ibatasan ipenelitian 

ipermasalahannya ipada ipenerapan imanajemen isumber idaya imanusia istudi 

ikasus idi iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan 

iMedan, imulai idari ipenerapan imanajemen isumber idaya imanusia idi 

iperpustakaan idan ihambatan iyang idihadapi ioleh ipustakawan idalam ipenerapan 

imanajemen iSDM idi iperpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis  

iPerkebunan iMedan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun itujuan idari ipenelitian iini iadalah: 

1. Untuk imengetahuai ipenerapan imanajemen isumber idaya imanusia idi 

iperpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan 

iMedan. 

2. Untuk imengetahui ihambatan idalam ipenerapan imanajemen isumber idaya 

imanusia idi iperpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis  
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iPerkebunan iMedan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Harapan ipeneliti idalam imelakukan ipenelitian iini idapat ibermanfaat ibagi: 

1. Untuk iPerpustakaan iSTIP-AP iMedan, ihasil ipenelitian iini idiharapkan 

ibermanfaat ibagi ipustakawan isebagai isalah isatu isaran idan iinformasi ibagi 

iperpustakaan iSTIP-AP iMedan iuntuk imencermati ilebih idalam itentang 

ipenerapan imanajemen isumber idaya imanusia iperpustakaan iperguruan 

itinggi iyang idirasakan imasih ikurang isehingga idapat iditindaklanjuti isebagai 

iupaya iperbaikan idalam imeningkatkan ikualitas iperpustakaan. iSelain iitu,  

ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemotivasi iperguruan itinggi ilain 

iuntuk idapat imenerapkan idan imengembangkan iperpustakaan. 

2. Untuk ipeneliti, ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi ibahan 

imasukan idan ipengembangan iilmu ipengetahuan,  iterutama ibagi ipeneliti 

ilebih ilanjut idibidang iilmu iperpustakaan idan iinformasi, ikhususnya 

imenyangkut ipenerapan imanajemen isumber idaya imanusia idi iperpustakaan. 

3. Untuk ipembaca, iagar ipembaca imengetaui ibagaimana ipenerapan idan 

ihambatan imanajemen isumber idaya imanusia idi iPerpustakaan iSekolah 

iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan iMedan, idan ipeneliti 

imengharapkan itulisan iini idapat ibermanfaat isebagai iliteratur iyang 

idigunakan ioleh ipembaca. 

 

F. Sistematika Perubahan 

BAB I : Pendahuluan, imembahas imengenai ilatar ibelakang  

imengambil ipenelitian iini, irumusan imasalah,  ibatasan imasalah, itujuan 

ipenelitian, imanfaat ipenelitian, idan isistematika iperubahan. 
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BAB iII i: iLandasan iTeoritis, ibab iini imembahas itentang, isumber idaya 

imanusia, imanajemen isumber idaya imanusia, idan iperpustakaan iperguruan 

itinggi. i 

BAB iIII i: iMetode iPenelitian, ibab iini imembahas ijenis ipenelitian,  

ilokasi idan iwaktu ipenelitian, isubjek ipenelitian, isumber idata, iinstrumen 

ipenelitian, iteknik ipengumpulan idata, iteknik ianalisis idata, idan iteknik 

ipemeriksaan ikeabsahan idata. 

BAB i1V i: iHasil idan iPembahasan, ibab iini imenguraikan imengenai 

ihasil idan ipembahasan ipenelitian. 

BAB iV i: iPenutup, ibab iini imembahas imengenai ibagian iakhir idari 

iskripsi iyaitu ikesimpulan idan isaran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

1. Sumber Daya Manusia 

Sumber idaya imanusia iadalah iseluruh iorang iyang ibekerja idi idalam 

isuatu iorganisasi,  iperusahaan iatau iinstitusi. iSumber idaya imanusia imerupakan 

ifaktor iyang ipaling imenentukan idalam isetiap iorganisasi,  ikarena isumber idaya  

imanusia isebagai isalah isatu iunsur ikekuatan idaya isaing ibangsa, isumber idaya  

imanusia ibahkan isebagai ipenentu iutama. iOleh isebab iitu isumber idaya imanusia 

iharus imemiliki ikompetensi idan ikinerja itinggi idemi ikemajuan iorganisasi. 

Upaya iperbaikan isumber idaya imanusia iakan isangat imembantu 

iperbaikan iproduktivitas isecara ilangsung idengan imenemukan icara iyang ilebih 

ibaik idan iefisien iuntuk imencapai itujuan, idan isecara itidak ilangsung idengan 

imemperbaiki ikualitas ikinerja isumber idaya imanusia. iKeberadaan ibagian 

isumber idaya imanusia iadalah iuntuk imembantu isumber idaya imanusia idan 

ipimpinan imenjalankan istrategi iorganisasi, isedangkan iaktivitas isumber idaya 

imanusia iadalah itindakan iyang idiambil iuntuk imemperoleh idan imemelihara 

isumber idaya imanusia iyang isesuai ibagi iorganisasi (Sedarmayanti, 2007, p. 5).  

Sumber daya imanusia iadalah iseorang iyang isiap, imau idan imampu 

imemberi isumbangan iusaha ipencapaian itujuan iorganisasi. iSelain iitu isumber 

idaya imanusia imerupakan isalah isatu iunsur imasukan i(input) iyang ibersama  

iunsur ilainnya iseperti imodal, ibahan, imesin idan imetode/teknologi idiubah 

imenjadi iproses imanajemen imenjadi ikeluaran i(output) iberupa ibarang iatau ijasa  

idalam iusaha imencapai itujuan iperusahaan i(Rivai, 2004, p. 6).  

Nawawi imembagi ipengertian iSDM imenjadi idua, iyaitu ipengertian 

isecara imakro idan imikro. iPengertian iSDM isecara imakro iadalah isemua 

imanusia isebagai ipenduduk iatau iwarga inegara isuatu inegara iatau idalam ibatas 

iwilayah itertentu iyang isudah imemasuki iusia iangkatan ikerja, ibaik iyang isudah 
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imaupun ibelum imemperoleh ipekerjaan i(lapangan ikerja). iPengertian iSDM  

isecara imikro iadalah imanusia iatau iorang iyang ibekerja iatau imenjadi ianggota 

isuatu iorganisasi iyang idisebut ipersonil, ipegawai, ikaryawan, ipekerja, itenaga  

ikerja idan ilain-lain (Nawawi, 2003, p. 37).  

Dari definisi idiatas idapat idisimpulkan ibahwa isumber idaya imanusia 

iadalah iorang-orang iyang iterlibat idalam ipelaksanaan iorganisasi idiberbagai 

ilevel,  ibaik ilevel ipimpinan iatau itop imanajer, imanajer imenengah imaupun istaf 

iatau ikaryawan itermasuk ididalamnya iinvestor iatau ipemodal. i 

Secara iumum isumber idaya imanusia idalam iorganisasi iterbagi itiga 

ikelompok iyaitu isebagai iberikut: 

1. Investor, iialah isetiap iorang iyang imenginvestasikan imodalnya iuntuk 

imemperoleh ipendapatan idan ibesarnya ipendapatan iitu itidak imenentu 

itergantung ipada ilaba iyang idicapai iperusahaan itersebut. 

2. Karyawan,  iialah ipenjual ijasa i(pikiran idan itenaganya) iuntuk imengerjakan 

ipekerjaan iyang idiberikan idan iberhak imemperoleh ikompensasi iyang 

ibesarnya itelah iditetapkan iterlebih idahulu i(sesuai iperjanjian). iPosisi 

ikaryawan idalam isuatu iperusahaan idibedakan imenjadi: 

a. Karyawan ioperasional, iialah isetiap iorang iyang isecara ilangsung iharus 

imengerjakan isendiri ipekerjaannya isesuai idengan iperintah iatasan. 

b. Karyawan imanajerial, iialah isetiap iorang iyang iberhak imemerintah 

ibawahannya iuntuk imengerjakan isebagian ipekerjaannya idan 

idikerjakan isesuai idengan iperintah. i i i 

3. Pemimpin, iialah iseseorang iyang imempergunakan iwewenang idan 

ikepemimpinannya iuntuk imengarahkan iorang ilain iserta ibertanggungjawab 

iatas ipekerjaan iorang itersebut idalam imencapai isuatu itujuan i(Hasibuan, 

2000, p. 12).  
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2. Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen isumber idaya imanusia i(MSDM) idapat ididefinisikan 

isebagai iilmu idan iseni idalam iperencanaan, idan ipengevaluasian iatas isumber 

idaya imanusia isaat ipengadaan, ipengembangan, ipengkompensasian,  

ipengintegrasian, ipemeliharaan, idan ipemutusan ihubungan ikerja, iuntuk 

imencapai itujuan iorganisasi,  ikeinginan ikaryawan, idan ikebutuhan 

imasyarakat. iDefinisi itersebut imencakup ipemilihan ikaryawan iyang 

imemiliki ikriteria iyang itepat idalam imenempatkan iposisi idi iperusahaan 

i(karyawan iyang itepat iuntuk isuatu iposisi), isesuai ikriteria iperusahaan 

isehingga ikaryawan idengan ikualifikasi itersebut ibisa ididapatkan,  

idipertahankan, ikemudian idikembangkan ikemampuannya isesuai ikebutuhan 

iperusahaan (Batjo, 2018, p. 1).  

Menurut iVeithzal iRivai i(2003: i1) imanajemen isumber idaya imanusia 

imerupakan isalah isatu ibidang idari imanajemen iumum iyang imeliputi isegi-

segi iperencanaan, ipengorganisasian, ipelaksanaan, idan ipengendalian.  

iKarena isumber idaya imanusia idianggap isemakin ipenting iperanannya idalam 

ipencapaian itujuan, imaka iberbagai ipengalaman idan ihasil ipenelitian idalam 

ibidang isumber idaya imanusia i(SDM) idikumpulkan isecara isistematis iyang 

idisebut idengan imanajemen isumber idaya imanusia. iIstilah i“manajemen“ 

imempunyai iarti isebagai ikumpulan ipengetahuan itentang ibagaimana 

iharusnya imengelola i(manage) isumber idaya imanusia (Mamik, 2016, p. 23). 

Dalam iusaha ipencapaian itujuan iperusahaan, ipermasalahan iyang 

idihadapi imanajemen ibukan ihanya iterdapat ipada ibahan imentah, ialat-alat  

imeja, imesin-mesin iproduksi, iuang idan ilingkungan isaja, itetapi ijuga  

imenyangkut ikaryawan i(sumber idaya imanusia) iyang imengelola ifaktor-

faktor iproduksi ilainnya itersebut. iNamun, iperlu idiingat ibahwa isumber idaya  

imanusia isendiri isebagai ifaktor iproduksi, iseperti ihalnya ifaktor iproduksi 

ilainnya, imerupakan imasukan i(output). iKaryawan ibaru iyang ibelum 

imempunyai iketerampilan idan ikeahlian, isehingga imenjadi ikaryawan iyang 
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iterampil idan iahli. iApabila idilatih ilebih ilanjut iserta idiberikan ipengalaman 

idan imotivasi, iakan imenjadi ikaryawan iyang imatang. iPengolahan imanusia 

iinilah iyang idisebut iMSDM i(Mamik, 2016, p. 24). 

Pengertian imanajemen isumber idaya imanusia imenurut ibeberapa 

iahli, idi iantaranya: 

1. Menurut iHall iT. iDouglas idan iGoodale iG. iJames i(1986: i6) ibahwa  

imanajemen isumber idaya imanusia iadalah ithe iprosess ithrough 

iwhich ioptimal ifit iis iachieved iamong ithe iemployee, ijob, 

iorganization, iand ienvironment iso ithat iemployess ireach itheir 

idesired ilevel iof isatisfaction iand iperformance iand ithe iorganization 

imeets iit’s igoals” i(manajemen isumber idaya imanusia iadalah isuatu 

iproses imelalui imana ikesesuaian ioptimal iyang idiperoleh idi iantara 

ipegawai, ipekerjaan iorganisasi idan ilingkungan isehingga 

iparapegawai imencapai itingkat ikepuasan idan iperformansi iyang  

imereka iinginkan idan iorganisasi imemenuhi itujuannya). 

2. Menurut iEdwin iFlippo iyang idialih ibahasakan ioleh iMoh. iMasud 

i(1984: i5) ibahwa i“manajemen isumber idaya imanusia iadalah 

iperencanaan, ipengorganisasian,  ipengarahan, idan ipengendalian 

iatas ipengadaan itenaga ikerja, ipnegembangan, ikompensasi,  

iintegrasi, ipemeliharaan, idan ipemutusan ihubungan ikerja idengan 

isumber idaya imanusia iuntuk imencapai isasaran iperorangan, 

iorganisasi, idan imasyarakat”. 

3. Menurut iBashir iBarthos i(1990: i1), imanajemen iSDM imencakup 

imasalah-masalah iyang iberkaitan idengan ipembinaan, 

ipenggunaaan, idan iperlindungan isumber-sumber idaya imanusia,  

ibaik iyang iberada idalam ihubungan ikerja imaupun iyang iberusaha 

isendiri. 

4. Menurut iAmin iWidjaja iTunggal i(1993:250), imanajemen isumber 

idaya imanusia iadalah ifungsi imanajemen iyang iberhubungan idengan 
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irekrutmen, ipenempatan, ipelatihan, idan ipengembangan ianggota 

iorganisasi. 

5. Menurut iT. iHani iHandoko i(2001: i4), imanajemen isumber idaya 

imanusia iadalah ipenarikan, iseleksi,  ipengembangan, ipemeliharaan,  

idan ipenggunaan isumber idaya imanusia iuntuk imencapai itujuan-

tujuan, ibaik iindividu imaupun iorganisasi. 

6. Menurut iHasibuan i(2003: i10) ipengertian iMSDM iadalah iilmu idan 

iseni imengatur ihubungan idan iperanan itenaga ikerja iagar iefektif idan 

iefisien imembantu iterwujudnya itujuan iperusahaan, ikaryawan idan 

imasyarakat. iManajemen iSumber iDaya iManusia iadalah ibidang 

imanajemen iyang ikhusus imempelajari ihubungan idan iperanan 

imanajemen imanusia idalam iorganisasi iperusahaan. iUnsur iMSDM 

iadalah imanusia iyang imerupakan itenaga ikerja ipada iperusahaan. 

iDengan isemikian, ifokus iyang idipelajari iMSDM iini ihanyalah 

imasalah iyang iberhubungan idengan itenaga ikerja imanusia isaja. i 

Dari idefinisi itersebut idapat idisimpulkan ibahwa, imanajemen isumber 

idaya imanusia imerupakan isebuah iilmu iserta iseni idalam ikegiatan 

iperencanaan, ipengelolaan idan ipengembangan isegala ipotensi isumber idaya  

imanusia iyang iada iserta ihubungan iantar imanusia idalam isuatu iorganisasi ike 

idalam isebuah idesain itertentu iyang isistematis isehingga imampu imencapai 

iefektifitas iserta iefisiensi ikerja idalam imencapai itujuan, ibaik iindividu,  

imasyarakat, imaupun iorganisasi. 

 

b. Peran Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Peran imanajemen isumber idaya imanusia imeningkat idisebabkan ioleh 

ikeyakinan iorganisasi iakan iperannya iyang istrategis idemi ikesuksesan 

ikompetetif iorganisasi. iKeunggulan ikompetetif isangat ibergantung ipada 

iinovasi. iInovasi isendiri idipengaruhi ioleh ifaktor imotivasi idan imoral ikerja i 

ikaryawan. iSikap ikaryawan imerupakan ihasil ipembentukan ikebijakan idan 
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ipraktek ilingkungan imanajemen isehingga iperan iutama ispesialis isumber 

idaya imanusia iadalah imembantu iorganisasi idalam imemenuhi imisi, ivisi,  

itujuan, idan istrategi iorganisasi i(Purnaya, 2016, p. 4).  

Terdapat tiga peran sumber daya manusia dalam organisasi, 

perhatikan tabel dibawah ini. 

 Administrasi Operasi Strategi 

Fokus Proses iadministrasi 

ipenyimpanan idata 

Pendukung 

ikegiatan 

Organisasi iglobal 

Waktu i Jangka ipendek i(˂ i1 

itahun) 

Jangka imenengah 

i(1-2 itahun) 

Jangka ipanjang i(2-

5 itahun) 

Jenis 

ikegiatan 

Mengadministrasi 

imanfaat itenaga 

ikerja, imenjalankan 

iorientasi itenaga 

ikerja ibaru, 

imembuat 

ikebijakan i& 

iprosedur iSDM. 

iMenyiapkan 

ilaporan ipekerjaan. 

Mengelola 

iprogram 

ikompensasi,  

imerekrut i& 

imenyeleksi 

ijabatan iyang 

ikosong. 

iMenjalankan 

ipelatihan idengan 

iaman. iMengatasi 

ikeluhan itenaga 

ikerja. 

Menilai 

ikecenderungan 

imasalah itenaga 

ikerja. iMelakukan 

irencana 

ipengembangan i& 

ikomunikasi. 

iRestrukturisasi i& 

iperampingan. 

iMerencanakan 

istrategi. 

Tabel i2.1 iPeran iSumber iDaya iManusia 

 

1. Peran administrasi imanajemen isumber idaya imanusia 

 Peran iini idifokuskan ipada ipemrosesan idan ipenyimpanan idata, 

imeliputi ipenyimpanan idatabase idan iarsip ipegawai, iproses iklaim 

ikeuntungan, ikebijakan iorganisasi itentang iprogram ipemeliharaan idan 

ikesejahteraan ipegawai,  ipengumpulan idokumen idan isebagainya. iPeran 
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iadministrasi ipada iorganisasi idilakukan ioleh ipihak iketiga idiluar 

iorganisasi i(outsourcing) idaripada idilakukan isendiri ioleh iorganisasi.  

iBahkan iteknologi isemakin iberperan ibesar idan idilibatkan idalam 

imengotomatisasikan ipekerjaan iyang ibersifat iadministratif. 

2. Peran ioperasional imanajemen isumber idaya imanusia 

 Peran iini ilebih ibersifat itaktis, imeliputi ipemrosesan ilamaran 

ipekerjaan, iproses iseleksi idan iwawancara, ikepatuhan iterhadap 

ikebijakan idan iperaturan, ipeluang ibekerja idengan ikondisi ibaik,  

ipelatihan idan ipengembangan, iprogram iK3, idan isistem ikompensasi.  

iBanyak iaktivitas iyang iharus idilakukan idan imelibatkan ikoordinasi 

idengan ipara imanajer idan isupervisor idisemua ijenjang iorganisasi.  

iPenekanan ipada ioperasional imasih ibanyak iterjadi idibeberapa 

iorganisasi ikarena iketerbatasan ikemampuan iindividu idan ipenolakan 

imanajemen ipuncak iterhadap iperan isumber idaya imanusia iyang imakin 

ibesar. 

3. Peran istrategis imanajemen isumber idaya imanusia 

 Keunggulan ikompetitif idari iunsur isumber idaya imanusia imerupakan 

ikelebihan iyang idimiliki ioleh iperan.Peran istrategis iini imenekankan 

ibahwa iorang-orang idalam iorganisasi imerupakan isumber idaya iyang 

ipenting idan iinvestasi iorganisasi iyang ibesar. iAgar isumber idaya imanusia 

idapat iberperan istrategis, imaka iharus ifokus ipada imasalah-masalah idan 

iimplikasi isumber idaya imanusia ijagka ipanjang. 

 

c. Tujuan iManajemen iSumber iDaya iManusia i 

 Tujuan iumum imanajemen isumber idaya imanusia iadalah 

imengoptimalkan iproduktivitas isemua ipekerja idalam isebuah iorganisasi.  

iProduktivitas idapat idiartikan isebagai ihasil iproduksi i(output) isebuah 

iperusahaan i(barang idan ijasa) iterhadap imasuknya i(manusia, imodal, ibahan-

bahan, ienergi). iSedangkan itujuan ikhusus isebuah idepartemen isumber idaya 

imanusia iadalah imembantu ipara imanajer ilini,  iatau imanajer-manajer 
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ifungsional iyang ilain, iagar idapat imengelola ipara ipekerja isecara iefektif 

(Larasati, 2018, p. 11).  

 Ada 4 (empat) itujuan imanajemen isumber idaya imanusia iantara ilain 

isebagai iberikut: 

1. Tujuan iSosial 

Tujuan isosial imanajemen isumber idaya imanusia iadalah iagar iorganisasi 

iatau iperusahaan ibertanggungjawab isecara isosial idan ietis iterhadap 

ikeutuhan idan itantangan imasyarakat idengan imeminimalkan idampak 

inegatifnya. 

2. Tujuan iOrganisasional 

Tujuan iorganisasional iadalah isasaran iformal iyang idibuat iuntuk 

imembantu iorganisasi imencapai itujuannya. 

3. Tujuan iFungsional 

Tujuan ifungsional iadalah itujuan iuntuk imempertahankan ikontribusi 

idepartemen isumber idaya imanusia ipada itingkat iyang isesuai idengan 

ikebutuhan iorganisasi. 

4. Tujuan iIndividual 

Tujuan iindividual iadalah itujuan ipribadi idari itiap ianggota iorganisasi 

iatau iperusahaan iyang ihendak idicapai imelalui iaktivitasnya idalam 

iorganisasi. 

 Adapun itujuan iakhir iyang iingin idicapai ioleh imanajemen isumber 

idaya imanusia ipada idasarnnya iadalah: 

1. Peningkatan iefesiensi. 

2. Peningkatan iefektivitas. 

3. Peningkatan iproduktivitas. 

4. Rendahnya itingkat ipemindahan ipegawai. 

5. Rendahnya itingkat iabsensi. 

6. Tingginya ikepuasan ipelayanan. 

7. Rendahnya ikomplain idari ipelanggan. 

8. Meningkatnya ibisnis iperusahaan. 
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 Untuk imencapai itujuan iakhir itersebut, iterlebih idahulu iharus  

imemperoleh: 

1. SDM iyang imemenuhi isyarat idan idapat imenyesuaikan idiri idengan 

iperusahaan imelalui: iperencanaan isumber idaya imanusia, irekrutmen,  

iseleksi,  iinduksi. 

2. SDM iyang imemenuhi isyarat iketerampilan, ikeahlian idan ipengetahuan 

iyang isesuai idengan iperkembangan imelalui: ipelatihan idan 

ipengembangan, ipengembangan ikarir. 

3. SDM iyang imemenuhi isyarat ibekerja isebaik imungkin imelalui: imotivasi,  

ipenilaian ikarya, ipemberian i“hadiah” idan i“hukuman”. 

4. SDM iyang imemenuhi isyarat iberdedikasi iterhadap iperusahaan iyang 

iluas iterhadap ipekerjaannya imelalui: ikesejahteraan i(kompensasi),  

ilingkungan ikerja iyang isehat idan iaman, ihubungan iindustri iyang ibaik. 

 

d. Fungsi-Fungsi iManajemen iSumber iDaya iManusia 

 Fungsi imanajemen isumber idaya imanusia idibagi imenjadi i2 i(dua) 

iyaitu ifungsi ioperasional idan imanajerial. iSeperti igambar idibawah ini. 
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Gambar 2.1 Fungsi-Fungsi MSDM 

 

 Hasibuan imengemukakan ibahwa ifungsi ioperasional idalam 

imanajemen isumber idaya imanusia i(Sofie, 2018, p. 4), antara lain: 

1. Pengadaan, imerupakan isuatu iproses ipenarikan, iseleksi, ipenempatan,  

iorientasi idan iinduksi iuntuk imendapatkan ikaryawan iyang isesuai idengan 

ikebutuhan iperusahaan. 

2. Pengembangan,  imerupakan isuatu iproses iuntuk imeningkatkan isuatu 

iketrampilan iteknis, iteoritis, ikonseptual idan imoral ikaryawan imelalui 

ipendidikan idan ipelatihan. 

3. Kompensasi, imerupakan ipemberian ibalas ijasa ilangsung idan itidak 

ilangsung iyang iberbentuk iuang iatau ibarang ikepada ikaryawan isebagai 

iimbalan ijasa iyang idiberikan ikepada iperusahaan. 

Fungsi-Fungsi  

MSDM 

Pengorganisasian 

(Organizing) 

Perencanaan 

(Planning) 

Penggerakan 

(Actuating) 

Pengawasan 

(Controlling) 

Pengadaan 

(Procerement) 

Pemberhentian 

(Separation) 

Pengembangan 

(Development) 

Kedisiplinan 

Kompensasi 

(Compensation) 
Pengintegrasian 

(Integration) 

Pemeliharaan 

(Maintenance) 
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4. Pengintegrasian, imerupakan isuatu ikegiatan iuntuk imenyatukan 

ikepentingan iperusahaan idan ikebutuhan ikaryawan, iagar itercipta ikerja 

isama iyang iserasi idan isaling imenguntungkan. 

5. Pemeliharaan, imerupakan isuatu ikegiatan iuntuk imeningkatkan ikondisi 

ifisik, imental idan iloyalitas ikaryawan, iagar ikaryawan itetap imau ibekerja 

isama ihingga ipensiun. 

6. Kedisiplinan,  imerupakan isuatu ifungsi imanajemen iSDM iterpenting idan 

ikunci iterwujudnya itujuan ikarena itanpa idisiplin iyang ibak isulit  iterwujud  

itujuan iyang imaksimal. 

7. Pemberhentian, imerupakan iputusnya ihubungan ikerja iseseorang idari 

isuatu iperusahaan. 

Dalam imelaksanakan ifungsi itersebut, imanajer isumber idaya 

imanusia idapat idilaksanakan idengan i(Almasri, i2016, ip. i140): i 

a. Menyediakan ikaryawan iyang ihandal idan iterlatih iuntuk 

iperusahaan; 

b. Memaksimalkan ikeefektifan ikaryawan idalam iperusahaan; 

c. Memenuhi ikebutuhan imasing-masing ikaryawan idengan 

imemberikan ikompensasi, ipeluang iuntuk iberkembang idan 

imeningkatkan ikarier, itunjangan idan ikepuasan ikerja. 

Fungsi imanajerial imanajemen isumber idaya imanusia, iantara ilain: 

1. Perencanaan i(Planning) 

Perencanaan isumber idaya imanusia imerupakan ititik iawal 

ikegiatan iperpustakaan idan iharus idisusun ioleh iperpustakaan. 

iPerencanaan iberguna iuntuk imemberikan iarah, imenjadi istandar ikerja,  

imemberikan ikerangka ipemersatu, idan imembantu imemperkirakan 

ipeluang. iDalam ipenyusunan iperencanaan ihendaknya imencakup iapa 

i(what) iyang iakan idilakukan, imengapa i(why) idilakukan, ikapan i(when) 

ipelaksanaannya, idimana i(where) idilaksankan, isiapa i(who) iyang 

ibertanggung ijawab, idan ibagaimana i(how) icara imelaksanakannya.  
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iDengan idemikian, iperencanaan iitu imerupakan ilangkah iyang 

imendasari idan imendahului ifungsi-fungsi imanajemen iyang ilain (HS, 

2016, p. 19). 

Perencanaan isumber idaya imanusia iadalah imerencanakan 

itenaga ikerja iagar isesuai idengan ikebutuhan iperusahaan iserta iefektif 

idan iefisien idalam imembantu iterwujudnya itujuan. iPerencanaan 

isumber idaya imanusia iini iuntuk imenetapkan iprogram 

ipengorganisasian, ikompensasi, ipengarahan, ipengendalian,  

ipengadaan, ipengembangan, ipengintegrasian, ipemeliharaan,  

ikedisiplinan, idan ipemberhentian ikaryawan i(M. S. . Hasibuan, 2001, 

p. 247). 

Perencanaan isumber idaya imanusia idikatakan ibahwa 

iperencanaan iSDM isebagai iupaya imemproyeksikan iberapa ibanyak 

ikaryawan idan imacam iapa iyang idibutuhkan iorganisasi idimasa iyang 

iakan idatang (Alwi, 2001, p. 148).  

Dari ibeberapa idefinisi iyang idisebutkan idiatas isecara iumum 

idapat idisimpulkan ibahwa iperencanaan isumber idaya imanusia 

imerupakan iproses imenentukan ikebutuhan iSDM, isecara ikuantitatif 

idan ikualitatif iuntuk imencapai itujuan istrategik iorganisasi imelalui 

ifungsi-fungsi imanajemen iSDM idalam ijangka ipendek imaupun ijangka 

ipanjang isecara iefektif idan iefisien. 

Tujuan iperencanaan iSDM iadalah iuntuk imempergunakan iSDM 

iseefektif imungkin idan iagar imemiliki isejumlah ipekerja iyang 

imemenuhi ipersyaratan iatau ikualifikasi.  iRencana iSDM imerupakan 

idasar ibagi ipenyusunan iprogram ikerja iyang imenangani iSDM idalam 

iperusahaan. iSalah isatu iaspek iprogram ikerja itersebut iadalah 

ipengadaan ikaryawan ibaru iguna imemperkuat itenaga ikerja iyang isudah 

iada idemi ipeningkatan ikemampuan iperusahaan imencapai itujuan idan 

iberbagai isasarannya (Rivai, 2005, p. 53).  
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2. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian i(Organizing) iadalah isebagai ialat iuntuk 

imencapai itujuan isecara iefektif idan iefisien, ipengorganisasian iadalah 

imembagi ikegiatan ibesar imenjadi ikegiatan ikecil, idengan icara 

imembagi isetiap itugas iagar idapat idikerjakan idengan imudah iuntuk 

imeraih itujuan idari isebuah iorganisasi iatau iperusahaan, imaka ifungsi 

iorganisasi iharus ijelas ipembagian itugas idan itanggung ijawab 

ikaryawan iatau ipekerja iuntuk imelakukan ikegiatan itugasnya imasing-

masing, ipembagian itugas idimaksud itergambar idalam istruktur 

iorganisasi idengan iuraian itugas imasing-masing (Elbadiansyah, 2019, 

p. 5).  

Menurut iStoner idalam ibukunya iDasar-Dasar iOrganisasi,  

ipengorganisasian iadalah isuatu ipola ihubungan-hubungan iyang 

imelalui iorang-orang idibawah ipengarahan imanajer imengejar itujuan 

ibersama (Sarinah; Mardalena, 2017, p. 43). 

Menurut iSiagian i(1983), ipengorganisasian iadalah ikeseluruhan 

ipengelompokan iorang-orang, ialat-alat, itugas, ikewenangan idan 

itanggung ijawab idalam isedemikian irupa isehingga itercipta isuatu 

iorganisasi iyang idapat idigerakkan isebagai isuatu ikegiatan ikesatuan 

iyang itelah iditetapkan. iSedangkan imenurut iT. iHani iHandoko idalam 

iKamus iKata iBahasa iIndonesia, ipengorganisasian iadalah isesuatu 

iyang idigambarkan isebagai isesuatu iyang itersentralisasi idan iberisi 

itugas-tugas iyang isangat iterspesialisasikan. 

Pengorganisasian imerupakan isebuah iaktivitas ipenataan 

isumber idaya imanusia iyang itepat idan ibermanfaat ibagi imanajemen, 

idan imenghasilkan ipenataan idari ikaryawan. iHal ipokok iyang iperlu 

idiperhatikan idari ipengorganisasian, iyaitu: i 

1. Menentukan iarah idan isasaran isatuan iorganisasi. 
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2. Menganalisa ibeban ikerja imasing-masing isatuan iorganisasi. 

3. Membuat iuraian ipekerjaan i(job idescription). 

4. Menentukan iseseorang iatau ikaryawan iyang iberdasarkan iatas 

ipertimbangan iarah idan isasaran, ibeban ikerja, idan iuraian ikerja 

idari imasing-masing isatuan iorganisasi. i i 

Dalam imenjalankan itugas ipengorganisasian, ibeberapa ihal iyang 

iharus idiperhatikan iadalah: 

1. Menyediakan ifasilitas, iperlengkapan, idan istaf iyang idiperlukan 

iuntuk imelaksanakan irencana. 

2. Mengelompokkan idan imembagi ikerja imenjadi istruktur 

iorganisasi iyang iteratur. i 

3. Membentuk istruktur ikewenangan idan imekanisme ikoordinasi. 

4. Menentukan imetode ikerja idan iprosedurnya. 

5. Memilih, imelatih idan imemberi iinformasi ikepada staf. 

 

3. Penggerakan (Actuating) 

Pergerakan imerupakan ikemampuan iseseorang iuntuk 

imemberikan ikegairahan, ikegiatan, ipengertian isehingga iorang ilain 

imau imendukung idan ibekerja idengan isukarela iuntuk imencapai itujuan 

iorganisasi/lembaga ipendidikan isesuai idengan itugas iyang idiberikan 

ikepadanya. iFungsi iactuating iberhubungan ierat idengan isumber idaya 

imanusia. iOleh ikarena iitu, iseorang ipemimpin ipendidikan idalam 

imembina ikerja isama, imengarahkan idan imendorong ikegairahan ikerja 

ipada ibawahannya iperlu imemahami ifaktor imanusia idan ipelakunya 

i(Indrawan, 2015, p. 4). 

Actuating idilakukan iuntuk imemastikan ibahwa ipersonel idapat 

imelaksanakan itugas iyang itelah idiberikan isesuai idengan 

iharapan,target idan isasaran.  iHal iini iberarti imelakukan ipengarahan 



23 
 

 

idengan imemberikan isemangat idan idorongan ikepada isegenap 

ikaryawan isehingga idapat idan imampu ibekerja idengan ipenuh 

isemangat isesuai idengan iharapan iuntuk imencapai itujuan iyang itelah 

iditetapkan isebelumnya. iMemberikan ikesempatan ipengembangan idiri 

imelalui ipendidikan idan ipelatihan iserta imemberikan imotivasi 

ikaryawan isupaya imau idan imampu ibekerja i(Nuraida, i2008, ip. i11). i 

Penggerakan i(Actuating) iyaitu iproses ipelaksanaan idari isuatu 

iprogram iagar ibisa idijalankan ioleh iseluruh ipihak idalam iorganisasi 

iserta iproses imemotivasi iagar isemua ipihak itersebut idapat 

imenjalankan itanggung ijawabnya idengan ipenuh ikesadaran idan 

iproduktivitas iyang itinggi. iTerutama idalam imelaksanakan iprogram-

program idari ilayanan iperpustakaan. 

 

4. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan idimulai isejak iproses iperencanaan, isampai idengan 

iakhir itahap ikegiatan idan imencapai itujuan. iMenurut iSutarno (NS, 

2004, p. 158), pengawasan iatau ikontrol idilaksanakan iuntuk: i 

1. Mengetahui iapakah isemua ikegiatan itelah idapat iberjalan isesuai 

idengan irencana isemula. i 

2. Mengetahui iapakah idi idalam ipelaksanaan iterjadi ihambatan,  

ikelemahan, ikesulitan, idll. i 

3. Mengetahui isecara idini ihal-hal iyang imenyebabkan itimbulnya 

imasalah. i 

4. Mencegah iterjadinya ikegagalan, ikerugian, ipenyalahgunaan 

ikekuasaan, iwewenang, ipenyimpangan, idan ipemborosan. i 

5. Meningkatkan iefisiensi idan iefektivitas iorganisasi. i 

Dengan iadanya ipengawasan, idiharapkan itidak iterjadi isuatu 

ikesalahan iatau ipenyimpangan. iPengawasan iyang idilakukan ioleh 
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iatasan iterhadap ibawahan iadalah idi idalam imelaksanakan isemua 

iaktivitas, imenggunakan isumber idaya iorganisasi, imemanfaatkan 

ibiaya, iwaktu, idan isarana iprasarana. 

 

3. Perpustakaan iPerguruan iTinggi 

a. Pengertian iPerpustakaan iPerguruan iTinggi 

Istilah iperpustakaan idalam ibahasa iinggris iadalah ilibrary, imaktabah 

i(bahasa iArab), ibiblioteca i(bahasa iItalia), ibibliotheqke i(bahasa iPrancis),  

ibibliothek i(bahasa ijerman) idan ibibliotheck i(bahasa iBelanda). iPengertian 

iperpustakaan iadalah ikumpulan ibahan iinformasi iyang iterdiri idari ibahan 

ibuku idan ibahan inonbuku iyang idisusun idengan isistem itertentu idipersiapkan 

iuntuk idiambil imanfaatnya/pengertiannya i(Rahayu, 2017, p. 104). 

Perpustakaan iperguruan itinggi isebagai iinstitusi iyang ibertanggung 

ijawab iterhadap ipenyebaran iinformasi ikepada ipenggunanya idalam iberbagai 

ibentuk, imulai idari ibentuk ikonvensional iberupa imedia icetak imaupun iyang  

iberbentuk idigital iseperti iCD, ie-journal idan isebagainya. iPerpustakaan 

imemerlukan iproses imanajemen iyang irepresentatif imaupun ikontekstual 

iyang ipeka iterhadap iproses iperkembangan iperpustakaan idan ipenggunanya  

i(Kriswibowo, i2019, ip. i66). 

Ada ibeberapa idefinisi iyang imenjelaskan itentang ipengertian 

iperpustakaan iperguruan itinggi.Perpustakaan iperguruan itinggi iadalah 

iperpustakaan iyang iberada ipada ilingkungan iperguruan itinggi iatau isekolah 

itinggi, iakademi iatau isekolah itinggi ilainnya iyang ipada ihakikatnya 

imerupakan ibagian iintegral idari isuatu iperguruan itinggi.Sedangkan idefinisi 

iperguruan itinggi iyang iterdapat idalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia  

iadalah i“tempat ipendidikan idan ipengajaran itingkat itinggi”. 

Perpustakaan iperguruan itinggi iadalah iperpustakaan iyang iberada  

idibawah inaungan ilembaga ipendidikan itinggi. iFungsi iutama iperpustakaan 

iperguruan itinggi iadalah imendukung iproses ibelajar imengajar idan ipenelitian 
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idi iperguruan itinggi iyang ibersangkutan. iContoh iperpustakaan iperguruan 

itinggi iadalah iperpustakaan iUniversitas, iperpustakaan iinstitusi,  

iperpustakaan isekolah itinggi, iperpustakaan ipoliteknik, iperpustakaan 

ifakultas, idan iperpustakaan ijurusan i(Akbar, i2018, ip. i19). i 

Perpustakaan iperguruan itinggi iadalah iperpustakaan iyang iterdapat 

ipada iperguruan itinggi iatau ibadan ibawahannya, imaupun ilembaga iyang 

iberafiliasiasi idengan iperguruan itinggi, idengan itujuan iutama imembantu 

ipergutuan itinggi imencapai itujuannya i(Basuki,  i1991, ip. i51). iPerpustakaan 

iperguruan itinggi ijuga imerupakan isuatu iunit  ipelaksana iteknis i(UPT) 

iperguruan itinggi iyang ibersama-sama idengan iunit ilain iturut imelaksanakan 

iTri iDharma iPerguruan iTinggi idengan icara imemilih,  imenghimpun,  

imengolah, imerawat idan imelayankan isumber iinformasi ikepada ilembaga 

iinduknya ipada ikhususnya idan imasyarakat iakademis ipada iumumnya 

i(Qalyubi, i2007, ip. i10). i 

Dari ibeberapa ipendapat idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa 

iperpustakaan iperguruan itinggi iadalah iperpustakaan iyang iterdapat ipada 

iperguruan itinggi iyang iberfungsi imenyediakan idan imenyebarluaskan 

iinformasi iuntuk imembantu iperguruan itinggi itersebut imencapai itujuannya  

iyakni iTri iDharma iPerguruan iTinggi i(pendidikan, ipenelitian, idan 

ipengabdian imasyarakat). 

 

b. Tujuan iPerpustakaan iPerguruan iTinggi 

Tujuan iperpustakaan iperguruan itinggi imenurut i(Basuki, i1991, ip. 

i52) iadalah: 

1. Pemenuhan ikebutuhan iinformasi idari imasyarakat ipemakainya iseperti 

idosen, itenaga ikependidikan, idan imahasiswa. 

2. Menyediakan ibuku-buku irujukan iyang idibutuhkan ioleh ikeseluruhan 

ijenjang iprogram iyang iada idalam iperguruan itinggi iyang ibersangkutan,  
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imisalnya iprogram idiploma, isarjana, imagister imaupun iprogram 

idoktoral. 

3. Menyediakan iruang ibelajar, iruang ibaca idan iruang idiskusi iyang inyaman 

iuntuk ipemakainya i(pemustaka). 

4. Menyediakan ijasa ipeminjaman iyang itepat ikepada ipemustaka. iOleh 

ikarena iitu iperpustakaan iperguruan itinggi iharus imenyediakan ijumlah 

ikoleksi iyang imemadai ibaik ijudul imaupun ieksemplarnya. 

5. Menyediakan ijasa iinformasi iaktif iyang itidak iterbatas ipada ilingkungan 

iperguruan itinggi itetapi ijuga ilembaga iindustri ilokal iyang iberada 

idisekitarnya. 

 

c. Fungsi iPerpustakaan iPerguruan iTinggi 

Perpustakaan iperguruan itinggi iberfungsi isebagai isumber ibelajar,  

ipenelitian, ideposit iinternal, ipelestarian, idan ipusat ijejaring ibagi icivitas 

iakademika idi ilingkungan iperguruan itinggi. iFungsi iperpustakaan iperguruan 

itinggi, iantara ilain: 

1. Pusat idari isemua iprogram ipendidikan iUniversitas, iyaitu iperpustakaan 

iharus imampu imembantu idan imenjadi ipusat ikegiatan iakademis  

ilembaga ipendidikannya. 

2. Pusat ialat-alat ibahan iperaga ipengajaran iatau iinstructional imaterial 

icenter iuntuk imembantu ijalannya iperkuliahan iserta ipraktikum-

praktikum i(misalnya: ifilm, ifilmstrip, islide, ibahan-bahan ilainnya, iruang 

ikonferensi/diskusi, idan ibantuan itenaga-tenaga iahli iperpustakaan). 

3. Clearing ihouse i(pusat ipengumpulan/penyimpanan) ibagi isemua 

ipenerbit idari idan itentang idaerahnya iataupun idalam ibidang iilmu 

ipengetahuan itertentu. 

4. Social icenter idan ipusat ikegiatan ikultural imasyarakat isetempat. iPara 

ipengunjung iperpustakaan itidak ihanya iterdiri iatas imahasiswa,  ipengajar, 
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idan ipara ipegawai isaja, imelainkan itermasuk ipula iorang-orang idi iluar 

ilingkungan iperguruan itinggi iyang ibersangkutan i(Pane, i2020, ip. i8). i 

Di idalam ibuku iPedoman iPerpustakaan iPerguruan iTinggi 

i(Perpustakaan iPerguruan iTinggi: iBuku iPedoman, i2004, ip. i3) 

iperpustakaan imemiliki iberbagai ifungsi isebagai iberikut: 

1. Fungsi iedukasi, iperpustakaan isumber ibelajar ipara isivitas iakademika,  

ioleh ikarena iitu ikoleksi iyang idisediakan iadalah ikoleksi iyang 

imendukung ipencapaian itujuan ipembelajaran, ipengorganisasian ibahan 

ipembelajaran isetiap iprogram istudi, ikoleksi itentang istrategi ibelajar 

imengajar idan imateri ipendukung ipelaksanaan ievaluasi ipembelajaran. 

2. Fungsi iinformasi,  iperpustakaan isumber iinformasi iyang imudah idiakses 

ioleh ipencari idan ipengguna iinformasi. 

3. Fungsi iriset, iperpustakaann imempersiapkan ibahan-bahan iprimer idan 

isekunder iyang ipaling imutakhir isebagai ibahan iuntuk imelakukan 

ipenelitian idan ipengkajian iilmu ipengetahuan, iteknologi idan iseni.  

iKoleksi ipendukung ipenelitian idi iperpustakaan iperguruan itinggi imutlak 

idimiliki, ikarena itugas iperguruan itinggi iadalah imenghasilkan ikarya-

karya ipenelitian iyang idapat idiaplikasikan iuntuk ikepentingan 

ipembangunan imasyarakat idalam iberbagai ibidang. 

4. Fungsi irekreasi,  iperpustakaan iharus imenyediakan ikoleksi irekreatif 

iyang ibermakna iuntuk imembangun idan imengembangkan ikreativitas,  

iminat idan idaya iinovasi ipengguna iperpustakaan. 

5. Fungsi ipublikasi, iperpustakaan imembantu imelakukan ipublikasi ikarya 

iyang idihasilkan ioleh imasyarakat iperguruan itinggi iyaitu isivitas  

iakademik idan inon-akademik. 

6. Fungsi ideposit, iperpustakaan imenjadi ipusat ideposit iuntuk iseluruh ikarya  

idan ipengetahuan iyang idihasilkan ioleh imasyarakat iperguruan itinggi. 

7. Fungsi iinterpretasi, iperpustakaan isudah iseharusnya imelakukan ikajian 

idan imemberikan inilai itambah iterhadap isumber-sumber iinformasi iyang 
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idimilikinya iuntuk imembantu ipengguna idalm imelakukan iTri 

iDharmanya. i 

 

d. Manajemen iSumber iDaya iManusia iPerpustakaan iPerguruan iTinggi 

Sumber idaya imanusia imemiliki iperan ipenting ipada isebuah 

iperpustakaan iperguruan itinggi iuntuk ikeberhasilan iperpustakaan idalam 

imenjalankan ikegiatannya. iSumber idaya imanusia idi iperpustakaan 

iperguruan itinggi iterdiri idari isemua ielemen imanusia iyang iada idalam 

iorganisasi iperpustakaan iperguruan itinggi.  iPada iumumnya iperpustakaan 

iperguruan itinggi imemiliki iSDM idengan ikategori isebagai iberikut: 

1. Kepala/pimpinan iperpustakaan iperguruan itinggi, imerupakan isalah isatu 

iSDM idi iperpustakaan iperguruan itinggi iyang iberada ipada itop 

imanagement, isebagai ipengambil ikebijakan idan ipenggerak iorganisasi. 

2. Pustakawan, ibaik ipustakawan iahli imaupun ipustakawan iterampil 

imemiliki itugas ipokok idalam imelaksanakan ikegiatan idi ibidang 

ikepustakawanan iyang imeliputi ipengelolaan, ipelayanan idan 

ipengembangan isistem ikepustakawanan i(PerMenPAN idan iReformasi 

iBirokrasi iNomor i9 iTahun i2014). 

3. Kategori istaf iteknologi iinformasi i(TI) ipada iperpustakaan iperguruan 

itinggi, ikeberadaan istaf iTI idirasakan isangat ipenting, imaka itidak ijarang 

iditemukan iada istaf/pegawai iperpustakaan iperguruan itinggi iyang  

ibidang itugasnya ikhusus idi ibagian iTI. iStaf iTI idapat iberlatar ibelakang 

ipendidikan iTI imaupun ipustakawan iyang imerangkap iTI. 

4. Kategori istaf iadministrasi, ikegiatan ipengadministrasian ipada 

iperpustakaan iperguruan itinggi idilakukan ioleh istaf idi ibagian iini 

imeliputi ikegiatan iteknis iketatausahaan. 

5. Kategori istaf/pegawai ibidang ikhusus ilain idi iperpustakaan iperguruan 

itinggi, iseperti iarsiparis, ipranata ihumas iadalah icontoh istaf/pegawai 

ibidang ikhusus ilain. 
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6. Kategori istaf ipendukung, iyang itermasuk ipetugas ikeamanan i(security) 

idan ipetugas ikebersihan i(cleaning iservice) ipada iperpustakaan 

iperguruan itinggi. 

Manajemen isumber idaya imanusia ipada iperpustakaan iperguruan 

itinggi isangat idiperlukan iuntuk imengatur idan imengelola iSDM iyang iada 

iagar idapat imenghasilkan iSDM iyang iberkualitas iyang imemiliki 

ikemampuan itinggi isehingga idapat imemberikan ikontribusi iyang ibesar ibagi 

ipencapaian itujuan iperguruan itinggi. 

Berikut iini ibeberapa iupaya imanajemen isumber idaya imanusia iyang 

idapat idilakukan iagar imenghasilkan iSDM iperpustakaan iperguruan itinggi 

iyang iberkualitas idengan imemaksimalkan ifungsi-fungsi imanajemen iSDM 

iitu isendiri i(Nugrahani, i2017, ip. i13). 

1. Pengadaan iSDM iPerpustakaan iPerpuguran iTinggi 

Dalam ipengadaan iSDM iperpustakaan iperguruan itinggi, iperlu  

idiperhatikan iperencanaan ikebutuhan istaf/pegawai isesuai ikebutuhan,  

ijuga ikomposisi idan ijumlah iserta iseleksi idengan imenetapkan ikualifikasi 

itertentu i(memiliki ikeahlian/pendidikan iuntuk isuatu ijabatan) itertentu. 

iPerencanaan idirancang iuntuk imenjamin ikebutuhan iorganisasi iakan 

iSDM idapat iterpenuhi isecara itepat. iSeleksi iditujukan iuntuk ikategori istaf 

idan ikategori ipimpinan/kepala iperpustakaan i(khususnya idi iinstansi 

ipemerintah). 

2. Pengembangan iSDM iPerpustakaan iPerguruan iTinggi 

Pengembangan iSDM iperpustakaan iperguruan itinggi iharus idilakukan 

iuntuk imenghasilkan iSDM iberkualitas.Pengembangan iSDM 

idiprioritaskan ipada ipeningkatan ipengetahuan i(knowledge),  

ikemampuan i(ability), iketrampilan i(baik ihard iskills imaupuan isoft 

iskills), idan isikap, iperilaku, ikepribadian i(attitude). 

3. Pemberian iKompensasi 
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Kompensasi iberupa igaji, iupah, itunjangan, iinsentif idan isejenisnya  

imerupakan isalah isatu itimbal ibalik iyang idiberikan iinstitusi/organisasi 

ikepada iSDM iyang itelah iberkontribusi ikepadanya. iKompensasi iyang  

itidak isesuai isering idianggap isebagai ipemicu iutama iketidakpuasan 

idalam ibekerja isehingga imenyebabkan iloyalitas iyang irendah. iUntuk iitu 

ipemberian ikompensasi iyang ibaik idan iwajar isangatlah ipenting iuntuk 

idiperhatikan, idan idisesuaikan idengan ikemampuan iinstitusi. 

4. Pengintegrasian 

Hubungan ipengintegrasian idengan imanajemen iSDM iyaitu ikegiatan 

imenyatupadukan iSDM idengan iorganisasi iagar idapat itercipta ikerja 

isama iyang ibaik iagar iberhasil imewujudkan itujuan iorganisasi, idi 

idalamnya ijuga imengandung ipengendalian iterhadap ikonflik-konflik 

iyang iterjadi. i 

5. Pemeliharaan idan iPelepasana iSumber iDaya iManusia 

Pemeliharaan iterhadap iSDM iyang imempunyai ikualifikasi ibaik 

isangatlah idiperlukan iagar iorganisasi itetap imemiliki iSDM iyang 

iberkualitas. iBanyak ifaktor iyang imenyebabkan iseorang 

ikaryawan/pegawai itetap ibertahan i(retensi), iutamanya iorganisasi idapat 

imemahami idan imampu imemenuhi iberbagai ikebutuhan iserta iharapan 

ikaryawan/pegawai. iBerbeda idengan ipelepasan iSDM 

i(pemberhentian/pemutusan ihubungan ikerja), idimana 

ikaryawan/pegawai idiberhentikan ikarena imasuk iusia ipension isesuai 

iperaturan iinstitusi imaupun ipengunduran idiri. iHal ipemberhentian 

ikarena ifaktor iketidakmampuan idalam ibekerja ikecuali ibentuk 

ipelanggaran iatau iketerlibatan idalam imasalah ihukum, idalam ibudaya  

iorganisasi idi iIndonesia, ikhususnya iinstitusi iperpustakaan ijarang 

iterjadi. iKaryawan/pegawai iyang ikurang imampu/cakap idalam ibekerja 

idiberi ipembinaan idan ikesempatan iterus-menerus iuntuk idapat 

imeningkatkan ipengetahuan, ikemampuan imaupun iketrampilan isesuai 

ibidang itugasnya. 
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B. Penelitian iTerdahulu 

Penelitian iterdahulu iadalah ipenelusuran iterhadap ipenelitian ikarya-

karya iilmiah iyang irelevan idengan ipermasalahan iyang idibahas isebelumnya idan 

idijadikan isebagai ibahan ikajian ikarya iilmiah iselanjutnya idengan imemiliki 

ipermasalahan iyang isama iatau iberkaitan idengan ipenelitian iyang iakan 

idilakukan. iHasil ipenelitian iterdahulu iyang iberkaitan idengan ipenelitian iini 

iantara ilain isebagai iberikut: 

Penelitian iyang idilakukan ioleh iZulkifli i(2016) idengan ijudul iskripsi 

i“Manajemen iSumber iDaya iManusia i(SDM) iDi iPerpustakaan iSMA iNegeri i1 

iPangkajene” imemiliki itujuan iuntuk imengetahui iperanan ifungsi imanajemen 

isumber idaya imanusia i(SDM) idi iperpustakaan iSMA iNegeri i1 iPangkajene idan 

imengetahui ifaktor ipenghambat ididalam imanajemen isumber idaya imanusia 

i(SDM) idi iperpustakaan iSMA iNegeri i1 iPangkajene. iPenelitian iini ibersifat 

ideskriptif idengan ipendekatan ikualitatif,  iinforman idalam ipenelitian iini iadalah 

ibagian iSDM, ipimpinan iserta istaf iPerpustakaan. iSelanjutnya iyang imenjadi 

iobjek ipenelitian iadalah i4 ifungsi imanajemen idi iPerpustakaan iSMA iNegeri i1 

iPangkajene, ipengumpulan idata idiilakukan idengan imetode iwawancara,  

iobservasi idan ikajian idokumen. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa 

imanajemen isumber idaya imanusia idi iPerpustakaan iSMA iNegeri i1 iPangkajene 

ibelum idilakukan isecara ikonsisten. iManajemen isumber idaya imanusia  

iPerpustakaan iSMA iNegeri i1 iPangkajene itidak ilepas idari ihambatan, iyaitu: 

iPerencanaan ipengembangan iyang iterkadang itidak isemua idapat iterlaksana; 

iKeterbatasan isumber idaya imanusia iyang iada idi iperpustakaan; iAdanya ikendala 

iyang iterkadang idihadapi ioleh ipimpinan iperpustakaan idalam imengarahkan idan 

imenggerakkan istafnya. iAdapun iperbedaan ipenulis idengan iskripsi iZulkifli 

iterletak ipada ifokus ipenelitiannya, ifokus ipenelitian iterduhulu iadalah 

imengetahui iperanan ifungsi imanajemen isumber idaya imanusia, isedangkan 

ifokus ipenelitian ipenulis imengenai ipenerapan imanajemen isumber idaya  

imanusia idan ihambatan idalam ipenerapan imanajemen isumber idaya imanusia. 
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Penelitian iyang idilakukan ioleh iPutra iNofirta i(2018) idengan ijudul 

iskripsi i“Pelaksanaan iManajemen iSDM iPerpustakaan iDalam iMeningkatkan 

iMutu iPendidikan iDi iMAN iKota iSawahlunto” iyang ibertujuan iuntuk 

imenjelaskan ipelaksanaan imanajemen iSDM iPerpustakaan idalam imeningkatkan 

imutu ipendidikan idi iMAN iKota iSawahlunto. iJenis ipenelitian iyang idigunakan 

iadalah ijenis ipenelitian ilapangan i(field iresearch), iuntuk imembuktikan ikeadaan 

isebenarnya idari ifenomena iobjek iyang iditeliti idan idibandingkan idengan iteori 

iyang isesuai idengan imasalah iini. iTeknik ipengumpulan idata imenggunakan 

imetode iwawancara, iobservasi idan idokumentasi. iHasil ipenelitian imenunjukkan 

isebagai iberikut: i1) iPerencanaan iSDM iPerpustakaan iyang idilakukan iadalah 

ipenunjukkan isecara ilangsung ikepala iperpustakaan ioleh ikepala imadrasah.  

iKemudian ikepala iperpustakaan imengusulkan ipada ikepala imadrasah imengenai 

ipengadaan istaf iperpustakaan. iNamun itidak idapat idilakukan ikarena itidak iada  

idana, ioleh ikarena iitu ikepala imadrasah idan ikepala iperpustakaan imemilih iguru 

iyang ibersedia imenjadi ianggota iatau istaf iperpustakaan iyang ibertujuan iuntuk 

imelengkapi istruktur iorganisasi iperpustakaan isaja idan idifungsikan ipada isaat  

idibutuhkan isaja; i2) iPengorganisasian iSDM iPerpustakaan iyang idilakukan 

iMAN iKota iSawahlunto itidak iaktif ikarena itidak iada ipembagian itugas idan 

ipendelegasian iwewenang, ikarena ijika iperpustakaan iditinggalkan imaka ikepala 

iperpustakaan imengunci iperpustakaan idan imenitipkannya ikepada iguru iyang  

itidak imengajar; i3) iPenggerakan iSDM iPerpustakaan ihanya idilakukan ioleh 

ikepala iperpustakaan isaja. iHal iini idisebabkan ikarena ikedua istaf iperpustakaan 

idisibukkan itugas imengajar isehingga itidak imemiliki ibanyak iwaktu idi 

iperpustakaan. iPerbedaan ipenulis idengan iskripsi iPutra iNofirta iadalah ipenelitian 

iPutra imemfokuskan itentang ipelaksanaan imanajemen iSDM iperpustakaan 

idalam imeningkatkan imutu ipendidikan,  isedangkan ipenulis iberfokus ipenerapan 

iMSDM idan ihambatannya. 

Penelitian iyang idilakukan ioleh iCintia iSeptiani i(2008) iyang iberjudul 

i“Manajemen iSumber iDaya iManusia iPerpustakaan: iStudi iKasus iDi 

iPerpustakaan iRSUP iFatmawati” iadapun itujuannya iadalah iuntuk imemahami 

imanajemen isumber idaya imanusia, iyang imeliputi ipenerapan ifungsi-fungsi 



33 
 

 

imanajemen iyaitu iPerencanaan i(Planning), iPengorganisasian i(Organizing), 

iPenggerakan iatau iPelaksanaan i(Actuating) idan iPengawasan i(Controlling) 

iserta ihambatan-hambatan iyang idihadapi ipada imanajemen iSDM iPerpustakaan 

iRSUP iFatmawati. iPenelitian iini ibersifat ideskriptif idengan ipendekatan 

ikualitatif.Informan idalam ipenelitian iini iadalah ibagian iSDM, ipimpinan idan istaf 

iperpustakaan iSDM iPerpustakaan iRSUP iFatmawati, idan iyang imenjadi iobjek 

ipenelitian iadalah imanajemen iSDM iPerpustakaan iRSUP iFatmawati.  

iPengumpulan idata idilakukan idengan imetode iwawancara, iobservasi idan ikajian 

idokumen. iHasil ipenelitiian imenunjukkan ibahwa imanajemen isumber idaya  

imanusia idi iPerpustakaan iRSUP iFatmawati itelah idilakukan isecara 

ikonsisten.Dalam imengelola isumber idaya imanusia iyang iada, iperpustakaan 

itelah imenerapkan ifungsi-fungsi imanajemen iyaitu iperencanaan,  

ipengorganisasian, ipenggerakan idan ipengawasan. iHanya isaja ifungsi-fungsi 

imanajemen itersebut itidak iberdasarkan ipada iteori-teori iilmu imanajemen, itetapi 

iberdasarkan ikebutuhan idan ipengalaman iyang iada idi iperpustakaan. iSecara 

iumum ipenelitian iCintia iSeptiana idengan ipenulis imemiliki ikesamaan imulai 

idari ifokus ipenelitian iCintia imengenai iMSDM idan ipenerapan ifungsi 

imanajemen idan ihambatan idalam ipenerapan iMSDM.Jenis ipenelitian iCintia 

ibersifat ideskriptif idengan ipendekatan ikualitatif, idan ijenis ipenelitian ipenulis  

iadalah ipenelitian ilapangan i(field iresearch) iyang ibersifat ideskriptif ikualitatif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian 

ilapangan i(Field iResearch) iyang ibersifat ideskriptif ikualitatif, iyaitu 

imendeskripsikan isecara isistematis, ifaktual, idan iakurat iterhadap isuatu 

iperlakuan ipada iwilayah itertentu imengenai ipemahaman iberdasarkan 

ipengamatan iterhadap isuatu iaspek, ikemudian imendeskripsikan irealitas inasional 

isebagai irealitas isubjektif imelalui iteknik ianalisis ikualitatif i(Tiro, 2009, p. 123). 

Penelitian iyang idilakukan ipeneliti idengan ianalisis ideskriptif ikualitatif iini 

imemberikan igambaran/informasi itentang imasalah iyang iditeliti, imenyangkut  

idata-data idan ipembahasannya idengan imenggunakan ikata-kata imelalui 

iwawancara idari ibeberapa istaf iperpustakaan iPerguruan iTinggi iIlmu iPertanian-

Agrobisnis iPerkebunan iMedan, iguna imengetahui isecara imaksimal ibagaimana 

itanggapan ipustakawan iterhadap ipenerapan imanajemen isumber idaya imanusia 

idi iPerpustakaan iPerguruan iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan 

Medan. 

Penelitian ikualitatif iadalah ipenelitian iyang ibermaksud iuntuk imemaham 

ifenomena itentang iapa iyang idialami ioleh isubjek ipenelitian imisalnya iperilaku,  

ipersepsi, imotivasi, itindakan idan ilain-lain isecara iholistik idan idengan icara 

ideskripsi idalam ibentuk ikata-kata idan ibahasa, ipada isuatu ikonteks ikhusus iyang 

ialamiah idan idengan imemanfaatkan iberbagai imetode ialamiah i(Moleong, 2011, 

p. 6).  

Menurut (Sugiyono, 2011, p. 9) metode ipenelitian ikualitatif iadalah 

imetode iyang iberdasarkan ipada ifilsafat ipostpositivisme, isedangkan iuntuk 

imeneliti ipada iobjek ialamiah, idimana ipeneliti iadalah isebagai iinstrumen ikunci,  

iteknik ipengumpulan idata idilakukan idengan icara itringulasi i(gabungan).  
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iAnalisis idata ibersifat iinduktif iatau ikualitatif idan ihasil ipenelitian ilebih 

imenekankan imakna idaripada igeneralisasi. 

Penelitian ikualitatif idisebut ijuga ipenelitian inaturalistik. iDisebut 

ikualitatif ikarena isifat idata iyang idikumpulkan ibercorak ikualitatif ibukan 

ikuantitaif, ikarena itidak imenggunakan ialat-alat ipengukur. iDisebut inaturalistik 

ikarena isituasi ilapangan ipenelitian ibersifat i“natural” iatau iwajar, isebagaimana 

iadanya itanpa idimanipulasi, idiatur idengan ieksperimen iatau iriset i(Nasution, 

2003, p. 18).  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi ipenelitian iini idilakukan idi iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu 

iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan iMedan, iyang iberlokasi idi iJl. iWilliem 

iIskandar, iNo. i1 iSampali iMedan. iPenelitian iini idilakukan imulai idari iFebruari 

i2020 isampai iFebruari i2021. 

Adapun ijadwal ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipeneliti: 

No Kegiatan 

Februari 

2020 

Agustus 

2020 

September 

2020 

November 

2020 

Desember 

2021  

Februari 

2021 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyusunan 

proposal 

                        

2. Penyusunan 

instrumen 

penelitian 

                        

3. Mulai masuki 

lapangan 

                        

4. Proses                         
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

 

C. Subjek Penelitian 

Penentuan isubjek idalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan iteknik 

inon iprobability isampling, iyaitu imerupakan iteknik ipengambilan isampel iyang 

itidak imemberi ipeluang/kesempatan isama ibagi isetiap iunsur iatau ianggota 

ipopulasi iuntuk idipilih imenjadi isampel.  iTeknik isampel inon iprobability 

isampling iyang idigunakan ipeneliti iadalah isnowball isampling. iSnowball 

isampling iadalah iteknik ipengambilan isampel isumber idata, iyang ipada iawalnya 

ijumlahnya isedikit, ilama-lama imenjadi ibesar. iHal iini idilakukan ikarena ijumlah 

isumber idata iyang isedikit, idimana ibelum imampu imemberikan idata iyang 

imemuaskan, imaka imencari iorang ilain iyang idapat idigunakan isebagai isumber 

idata. iDengan idemikian ijumlah isampel isumber idata iakan isemakin ibesar, iseperti 

ibola isalju iyang imenggelinding, ilama-lama imenjadi ibesar (Sugiyono, 2018, p. 

218). 

Menurut iMoleong i(2000) isubjek ipenelitian iatau iinforman iadalah iorang 

iyang imampu imemberikan iinformasi itentang isituasi idan ikondisi ilatar ibelakang 

ipenelitian, iinforman ijuga imerupakan iorang iyang ibenar-benar imengetahui 

ipermasalahan iyang iakan iditeliti (Tohardi, 2019, p. 491). Oleh ikarena iitu,  

iinforman idalam ipenelitian iini iadalah iorang-orang iyang idianggap imengetahui 

pengumpulan 

data di 

lapangan 

5. Analisis data                         

6. Pembuatan 

hasil laporan 

penelitian 

                        

7. Penyempurna

an skripsi 
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isecara ipasti imengenai ipenerapan imanajemen isumber idaya imanusia idi 

iperpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan iMedan.  

iInforman idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Sunyianto, iS.Sos, iM.I.Kom ikepala iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu 

iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan iMedan. 

2. Friska iAnggraini, iS.Sos, iM.Pd ibagian iPengolahan, iPengadaan iBahan 

iPustaka, iPelayanan iReferensi iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu 

iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan iMedan. 

3. Muslim iManurung, iA.Md ibagian iAutomasi/IT  iPerpustakaan iSekolah 

iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan iMedan. 

4. M. iMilad, iSH ibagian iPelayanan iSirkulasi iPerpustakaan iSekolah iTinggi 

iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan iMedan. 

 

D. Instrumen iPenelitian 

Instrumen ipenelitian iadalah ialat ibantu ibagi ipeneliti idi idalam 

imenggunakan imetode ipengumpulan idata i(Arikunto, 2005, p. 101). Instrumen 

ipenelitian iini iadalah ipeneliti isebagai iinstrumen iutama. iDalam ihal iini,  

ikedudukan ipeneliti isebagai ipenyusun iskripsi, ipengumpul idata, ianalisis isampai 

ipenyelesaian ilaporan ipenelitian. i 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti imelakukan ivalidasi isebelum iterjun 

ikelapangan idengan imelakukan ipersiapan imeliputi ipemahaman imetode 

ipenelitian ilapangan i(field iresearch) iyang ibersifat ideskriptif ikualitatif idan 

ipenguasaan iteori imengenai iobjek iyang iditeliti iyaitu ipenerapan imanajemen 

isumber idaya imanusia idi iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-

Agrobisnis iPerkebunan iMedan isecara ilangsung. iDalam imengumpulkan idata, 

ipeneliti imenggunakan ialat ibantu iantara ilain: 

1. Intrument iutama iyaitu ipeneliti 

2. Pedoman iwawancara 

3. Handphone igenggam 
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4. Alat iperekam isuara 

5. Buku itulis idan ialat itulis 

6. Kamera iuntuk idokumentasi. i 

 

E. Sumber iData 

Menurut iArikunto isumber idata iadalah isubjek idari imana isuatu idata 

idapat idiperoleh, idan imenurut iSutopo isumber idata iadalah itempat idata idiperoleh 

idengan imenggunakan imetode itertentu ibaik iberupa imanusia, iartefak, iataupun 

idokumen-dokumen. 

Menurut iMoleong, ipencatatan isumber idata imelalui iwawancara iatau 

ipengamatan imerupakan ihasil igabungan idari ikegiatan imelihat, imendengar, idan 

ibertanya. iPada ipenelitian ikualitatif, ikegiatan-kegiatan iini idilakukan isecara 

isadar, iterarah idan isenantiasa ibertujuan imemperoleh isuatu iinformasi iyang  

idiperlukan (Moleong, 2001, p. 112). Berbagai isumber idata iyang iakan 

idimanfaatkan idalam ipenelitiian iini isebagai iberikut. 

1. Data iPrimer 

Data iprimer iadalah idata idalam ibentuk iverbal iatau ikata-kata iyang 

idiucapkan isecara ilisan, igerak-gerik iatau iperilaku iyang idilakukan ioleh 

isubjek iyang idapat idipercaya, idalam ihal iini iadalah isubjek ipenelitian 

i(informan) iyang iberhubungan idengan imasalah iyang iditeliti (Siyoto, 

2015, p. 28). 

Data primer idiperoleh idengan: 

a. Penelitian ilapangan i(Field iResearch), iyang idilakukan idi 

iperpustakaan, ipengamatan idi ilokasi idimana ipenulis imengadakan 

ipenelitian. i 

b. Metode iwawancara iyaitu imelakukan iwawancara idengan ipustakawan 

iPerpustakaan iSTIP-AP iMedan iyang itelah idipercayakan iuntuk 

idiminta iketerangannya. 
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2. Data iSekunder i 

Pengumpulan idata isekunder iyaitu ipengumpulan idata iyang 

idiperoleh idari iberbagai isumber iyang iberhubungan idengan ihal-hal iyang 

iditeliti iberupa iliteratur-literatur iyang iberkaitan idengan ipenelitian iini. 

Untuk imendapatkan idata isekunder, imaka idilakukan ipenelusuran 

ipustaka iyakni idengan icara imencari ibahan ireferensi iyang irelevan idengan 

ijudul ipenelitian iini ibaik iitu ibuku, ilaporan, imaupun idari iberkala, imelalui 

iperpustakaan iatau iinternet. 

 

F. Teknik Pengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian ikualitatif 

iadalah iteknik iyang imemungkinkan idiperoleh idata idetail idengan iwaktu iyang 

irelatif ilama i(Maryadi, 2010, p. 14). 

Teknik ipengumpulan idata imerupakan ilangkah iyang ipaling istrategis 

idalam ipenelitian, ikarena itujuan iutama idari ipenelitian iadalah imendapatkan idata 

i(Sugiyono, 2005, p. 62).  

Adapun teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan ipeneliti iadalah 

isebagai iberikut: 

1. Observasi 

Menurut iMarshall idalam i(Sugiyono, 2018, p. 226) menyatakan 

ibahwa imelalui iobservasi, ipeneliti ibelajar itentang iperilaku idan imakna 

idari iperilaku itersebut. iObservasi imerupakan iteknik ipengumpulan idata 

iyang imelibatkan idiri ipeneliti isecara ilangsung idalam iaktivitas ipenelitian 

idan imelakukan ipengamatan isecara ilangsung iobjek iyang iakan iditeliti 

idilapangan. iDalam ipenelitian iini, ipeneliti imelakukan iobservasi ilangsung 

idengan imenggunakan ijenis iobservasi ipartisipasi ipasif.  iMenurut 

i(Sugiyono, i2018, ip. i227) ipartisipasi ipasif i(passive iparticipation) iadalah 

ipeneliti idatang iketempat ikegiatan iorang iyang idiamati, itetapi itidak iikut 

iterlibat idalam ikegiatan itersebut. iDengan iobservasi ilangsung, ipeneliti 
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imengamati ilangsung ifenomena iyang iada idilapangan isecara irinci,  

ikhususnya itentang imanajemen isumberdaya imanusia idi iPerpustakaan 

iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan iMedan. 

 

2. Wawancara 

Menurut iLexy, iwawancara imerupakan ipercakapan idengan itujuan 

itertentu. iYang imana ipercakapan itersebut idilakukan ioleh idua ipihak iatau 

ilebih, iyaitu ipewawancara i(yang imengajukan ipertanyaan) idan 

idiwawancarai i(yang imemberikan ijawaban iatas ipertanyaan-

pertanyaannya). iTeknik iwawancara iyang idigunakan ipeneliti idalam 

ipenelitian iini iadalah iwawancara iterstruktur i(structured iinterview) idengan 

imenyiapkan iinstrument ipenelitian iberupa ipertanyaan-pertanyaan itertulis 

i(Sugiyono, i2018, ip. i233). 

Wawancara iyang idi ilakukan ipeneliti idalam ipenelitian iini,  

imelibatkan ikepala iperpustakaan, idan ipustakawan isebagai isumber 

iinformasi idengan imelakukan iwawancara isecara ilangsung. iPedoman 

iwawancara iadalah idaftar ipertanyaan iyang idiberikan ikepada inarasumber 

iyang iberkaitan idengan itujuan idan ipermasalahan iyang iditeliti. 

 

3. Dokumentasi 

Menurut iOtlet i“International iEconomic iConference i1905” 

iDokumentasi imerupakan ikegiatan ikhusus iberupa ipengumpulan, 

ipengolahan, ipenyimpanan, ipenemuan ikembali idan ipenyebaran 

idokumen.Dokumentasi iadalah ipengumpulan idata iyang ibersumber idari 

ibuku-buku iatau iarsip,  ifoto, idokumen idengan imenggunakan icatatan 

iharian idi iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis 

iPerkebunan iMedan. iDalam ipenelitian iini, ipeneliti imelakukan istudi 

idokumen iyang irelevan idan iberkaitan idengan imanajemen isumber idaya 

imanusia idi iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis 

iPerkebunan iMedan. 
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G. Teknik iAnalisis iData 

Analisis idata iadalah iproses imencari idan imenyusun isecara isistematis 

idata iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara, icatatan ilapangan idan idokumentasi,  

idengan icara imengorganisasikan idata ike idalam ikategori, imenjabarkan ikedalam 

iunit-unit, imelakukan isintesa, imenyusun ike idalam ipola, imemilih imana iyang 

ipenting idan iyang iakan idipelajari idan imembuat ikesimpulan isehingga imudah 

idipahami ioleh idiri isendiri imaupun iorang ilain i(Sugiyono, i2009, ip. i89). 

Analisis idata idalam ipenelitian ikualitatif idilakukan isejak isebelum 

imemasuki ilapangan idan isetelah iselesai idilapangan. iDalam ihal iini iNasution 

imenyatakan i“Analisis itelah isejak imerumuskan idan imenjelaskan imasalah,  

isebelum iterjun ikelapangan idan iberlangsung iterus isampai ipenulisan ihasil 

ipenelitian”. 

Teknik ianalisis idata iyang idilakukan ipeneliti imenggunakan iteknik 

ianalisis idata iyang idikemukakan ioleh iMiles idan iHuberman imengemukakan 

ibahwa iaktivitas idalam ianalisis idata ikualitatif idilakukan isecara iinteraktif idan 

iberlangsung isecara iterus imenerus isampai ituntas, isehingga idatanya isudah ijenuh 

i(Miles, i1984, ip. i16). iTeknik idalam ianalisis idata imenurut iMiles idan iHuberman,  

iantara ilain: 

1. Reduksi iData i(Data iReduction) 

Data iyang idiperoleh idari ilapangan ijumlahnya icukup ibanyak, iuntuk 

iitu imaka iperlu idicatat isecara iteliti idan irinci. iSemakin ilama ipeneliti ike  

ilapangan, imaka ijumlah idata isemakin ibanyak, ikompleks idan irumit.Untuk 

iitu iperlu idilakukan ianalisis idata imelalui ireduksi idata.Mereduksi idata 

iberarti imerangkum, imemilih ihal-hal iyang ipokok, imemfokuskan ipada ihal-

hal iyang ipenting, idicari itema idan ipolanya. iDengan idemikian idata iyang 

itelah idireduksi iakan imemberikan igambaran iyang ilebih ijelas idan 

imempermudah ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya 

idan imencarinya ibila iperlu. iReduksi idata idapat idibantu idengan iperalatan 

ielektronik iseperti ikomputer imini, idengan imemberikan ikode ipada iaspek-

aspek itertentu. 
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2. Penyajian iData i(Data iDisplay) 

Dalam ipenelitian ikualitatif, ipenyajian idata idapat idilakukan idalam 

ibentuk iuraian isingkat, ibagan, ihubungan iantar ikategori, iflowchart idan 

isejenisnya. iMiles idan iHuberman i(1984) imenyatakan i“the imost ifrequent 

ifrom iof idisplay idata ifor iqualitative iresearch idata iin ithe ipast ihas ibeen 

inarrative itext”. iYang ipaling isering idigunakan iuntuk imenyajikan idata 

idalam ipenelitian ikualitatif iadalah idengan iteks iyang ibersifat inaratif.  

iDengan imendisplaykan idata, iakan imemudahkan iuntuk imemahami iapa 

iyang iterjadi, imerencanakan ikerja iselanjutnya iberdasarkan iapa iyang itelah 

idipahami. 

3. Kesimpulan i(Conclusion iDrawing) 

Kesimpulan iawal iyang idikemukakan imasih ibersifat isementara idan 

iakan iberubah iapabila itidak iditemukan ibukti-bukti ikuat iyang imendukung 

ipada itahap ipengumpulan idata iberikutnya. iTetapi ijika ikesimpulan iyang 

idikemukakan ipada itahap iawal, ididukung ioleh ibukti-bukti iyang ivalid idan 

ikonsisten isaat ipenelitian ikembali ike ilapangan imengumpulkan idata, imaka 

ikesimpulan iyang idikemukakan imerupakan ikesimpulan iyang ikredibel. 

Kesimpulan idalam ipenelitian ikualitatif imungkin idapat imenjawab 

irumusan imasalah iyang idurumuskan isejak iawal itetapi imungkin ijuga itidak,  

ikarena imasalah idan irumusan imasalah idalam ipenelitian ikualitatif imasih 

ibersifat isementara idan iakan iberkembang isetelah ipenelitian iberada 

idilapangan. 

 

H. Teknik iPemeriksaan iKeabsahan iData 

Teknik ipemeriksaan ikeabsahan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini iadalah iteknik itriangulasi.  iMenurut iWiliam iWiersman i(1986) idalam 

i(Sugiyono, i2018, ip. i273) i“Triangulation iis iqualitative icross-validation. iIt 

iassesses ithe isufficiency iof ithe idata iaccording ito ithe iconvergence iof imultiple 

idata isource ior imurtiple idata icollection iprocedures”. iTriangulasi idalam 
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ipemeriksaan ikeabsahan idata iini idiartikan isebagai ipengecek idata idari iberbagai 

isumber idengan iberbagai icara idan iberbagai iwaktu. 

Triangulasi, idiartikan isebagai ipengecekan idata idari iberbagai isumber 

idengan iberbagai icara idan iberbagai iwaktu. iTriangulasi iyang idigunakan ipeneliti 

idalam ipengecekan ikeabsahan idata iadalah imenggunakan itriangulasi iteknik,  

iyaitu imemperoleh idata imelalui iwawancara, ikemudian imelakukan 

iperbandingan idengan ihasil iobservasi. iTriangulasi iteknik, iyaitu iuntuk imenguji 

ikredibilitas idata idilakukan idengan icara imengecek idata ikepada isumber iyang 

isama idengan iteknik iyang iberbeda.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis  

iPerkebunan iMedan 

Perpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis  

iPerkebunan i(STIP-AP) isebelumnya ibernama iPerpustakaan iLembaga 

iPendidikan iPerkebunan i(LPP) iKampus iMedan iyang iberdiri ipada itahun 

i1985, iyang iberlokasi idi iJalan iWilliem iIskandar iatau iJalan iPancing iNomor 

i1 iSampali iMedan. iAwalnya ilokasi iPerpustakaan iLPP iKampus iMedan 

iterletak idihalaman idepan ikompleks iLPP iKampus iMedan, itetapi iposisinya 

ikurang istrategis isehingga imenyebabkan ipara ipengguna i(user) 

iperpustakaan ienggan iuntuk idatang iberkunjung ike iperpustakaan. iPada 

itahun i1995 iPerpustakaan iLPP iKampus iMedan ipindah ike igedung ibaru 

idengan iluas iperpustakaan i600 iM2 idan iterletak iditengah ikampus, isehingga 

imudah idijangkau ioleh ipengunjung. iPada itahun i2005 iPerpustakaan iLPP 

iKampus iMedan idiambil ialih ioleh ipengelolanya iyaitu iSekolah iTinggi iIlmu 

iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan i(STIP-AP) idan inama iperpustakaan 

iberubah imenjadi iPerpustakaan iSTIP-AP. i 

Perpustakaan iSTIP-AP imelayani ilebih idari i1.300 iNahasiswa, i80 

iDosen, i70 iPegawai iSTIP-AP idan ikurang ilebih i113 iPegawai iLPP iKampus 

iMedan. iPerpustakaan imenyimpan ilebih idari i7.159 ijudul iatau i11.668 

ieksemplar ibahan ipustaka itercetak. iKoleksi itercetak idikelompokkan idengan 

isistem iDewey iDecimal iClassification i(DDC), isaat iini iperpustakaan iSTIP-

AP isedang imengembangkan iprogram iperpustakaan idigital idengan 

imembangun iprogram iRepositori, iE-Journal idan iE-Book. iSistem 

ihousekeeping iperpustakaan iterautomasi idiantaranya ikatalog, ipelayanan 

isirkulasi idan ipengadaan ibahan ipustaka. iUntuk imenemukan ikoleksi,  
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iperpustakaan iSTIP-AP imenyediakan isarana ipenelusuran idalam ikatalog 

ionline iyaitu iOPAC i(Online ipublic iAccess iCatalogue). 

Sruktur iOrganisasi iPerpustakaan iSTIP-AP Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur organisasi Perpustakan STIP-AP Medan 

 

2. Visi dan Misi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-

Agrobisnis Perkebunan Medan 

Visi 

Menjadi perpustakaan berbasis digital dalam rangka mewujudkan STIP-

AP menjadi perguruan tinggi terkemuka dalam bidang kelapa Sawit dan 

Karet. 

Misi 

1. Menyediakan iberbagai iinformasi ikhususnya ibidang iKelapa iSawit idan 

iKaret ibagi iseluruh iCivitas iAkademika iSTIP-AP. 

2. Mendukung iprogram iTri iDharma iPerguruan iTinggi idalam ibidang 

ipengajaran, ipenelitian idan ipengabdian ikepada imasyarakat. 

3. Menjalin ikerjasama idengan iberbagai iperpustakaan iyang irelevan ibaik 

inasional imaupun iinternasional. 

 

Kepala Perpustakaan 

Sunyianto, S.Sos, M.I.Kom 

Staf Pengolahan, Pengadaan 

Bahan Pustaka, Pelayanan 

Referensi 

Friska Anggraini, S.Sos, M.Pd 

Staf Automasi/IT 

Perpustakaan, Selving 

Muslim Manurung, A.Md 

Staf Pelayanan Sirkulasi 

Perpustakaan 

M. Milad, SH 
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3. Peraturan idan iTata iTertib iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu 

iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan iMedan 

Pengguna/anggota iPerpustakaan iSTIP-AP iwajib iuntuk imemenuhi 

iperaturan idan itata itertib iperpustakaan iyang itelah iditetapkan. iPelanggaran 

iterhadap iperaturan idan itata itertib idapat idikenakan isanksi idenda iatau isanksi 

iadministratif. iPeraturan idibuat iagar ipengguna/anggota iPerpustakaan iSTIP-

AP idapat imematuhi isetiap iaturan iyang isudah iditetapkan, itujuannya iuntuk 

imendisiplinkan idiri idemi iketertiban idan ikenyamanan idi iperpustakaan.  

iAdapun iperaturan idan itata itertib iPerpustakaan iSTIP-AP iMedan iadalah 

isebagai iberikut: 

1. Pengguna i(user) iPerpustakaan iwajib imengisi ibuku ipengunjung 

iperpustakaan iyang itelah idisediakan ioleh ipetugas. 

2. Pengguna iwajib imenitipkan itas, ijaket idan isejenisnya ipada itempat 

ipenitipan itas isebelum imemasuki iruang ikoleksi. iBagi imahasiswa iyang  

imembawa ilaptop, ihanya ilaptop idan icharger isaja iyang idapat idibawa. 

3. Bagi imahasiswa iyang imembawa ihandphone, imohon idi isilent iatau ike 

imode idiam. 

4. Pengguna iharus iberkelakuan ibaik idan iberpakaian irapi iselama ididalam 

iperpustakaan, iserta itidak imemakai isepatu/sandal. 

5. Meletakkan ibuku iyang itelah iselesai idibaca idirak. 

6. Pengguna/anggota iperpustakaan iharus imenjaga idengan ibaik iagar ibahan 

ibacaan/buku iyang idipinjam itidak irusak ibaik isampul imaupun iisinya. 

7. Mengembalikan ipinjaman ibahan ibacaan/buku itepat iwaktu idan itidak  

imelampaui ibatas itanggal ikembali. 

8. Membayar idenda iketerlambatan ipengembalian ibuku iyaitu iRp. i500/hari. 

9. Mengganti ibuku iyang isengaja idirusak iatau ihilang idengan ibuku ibaru 

idengan ijudul iyang isama. 

10. Koleksi ireferensi itidak iboleh idipinjam idan ihanya idibaca iditempat iatau 

ibuku idapat idifotocopy isaja. iBagi itenaga iprofesional i(TP) iLPP idan 

iDosen idalam iSTIP-AP ikoleksi ireferensi idapat idipinjam imaksimal i1 

ibulan idan itidak idapat idiperpanjang. 
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11. Buku/bahan ibacaan iyang iakan idifotocopy iharus imelalui ipetugas 

iperpustakaan. 

12. Menjaga iKTA i(Kartu iTanda iAnggota) iagar itidak isampai idigunakan 

ioleh iorang ilain iyang itidak iberhak. 

13. Bagi iTenaga iProfesional i(TP) iLPP idan iDosen iSTIP-AP i(Dosen iDalam) 

ijumlah ibuku iyang idapat idipinjam imaksimal i6 i(enam) ijudul ibuku  

idengan imasa ipinjaman iselama i1 i(satu) ibulan. iKemudian ibila iingin 

imelakukan iperpanjangan ibuku idiberikan iperpanjangan ipinjaman 

imaksimal i1 ikali i(1 ibulan). iProses iperpanjangan ibuku idapat idilakukan 

idengan imembawa ibuku ipinjaman. 

Bagi iMahasiswa iSTIP-AP ijudul ibuku iyang idapat idipinjam imaksimal i4 

i(empat) ijudul ibuku idengan imasa ipinjam iselama i1 i(satu) iminggu.  

iKemudian ibila iingin imelakukan iperpanjamgan ibuku idiberikan 

iperpanjangan ipinjaman imaksimal i1 ikali i(1 iminggu). iProses 

iperpanjangan ibuku idapat idilakukan idengan imembawa ibuku ipinjaman. 

14. Selama iberada idi idalam iPerpustakaan, ipengguna idilarang: 

a. Merokok, imembawa imakanan idan iminuman. 

b. Mencoret, imerobek iatau imerusak ilembar ibahan ipustaka/buku. 

c. Memindahkan ibahan ipustaka idari irak ike irak iyang ilain. 

d. Meletakkan ibuku iyang itelah iselesai idibaca idiatas imeja. 

e. Berkelahi idan imenimbulkan isuara-suara iyang imengganggu iorang 

ilain iatau ipembaca ilain. 

f. Membuang isampah isembarang. 

 

4. Tujuan iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis 

iPerkebunan iMedan 

Sebagai ibagian iyang iintegral idari isuatu iperpustakaan iperguruan 

itinggi, imaka iperpustakaan iperguruan itinggi idapat idiselenggarakan idengan 

itujuan iuntuk idapat imenunjang ipelaksanaan iprogram iperguruan itinggi iyang 

isesuai idengan iTri iDharma iPerguruan itinggi. iTujuan ididirikan 

iPerpustakaan iSTIP-AP iantara ilain: 



48 
 

 

1. Dalam imenunjang ipendidikan idan ipengajaran, iperpustakaan ibertujuan 

iuntuk imengumpulkan, imengolah, imenyimpan, imenyajikan idan 

imenyebarluaskan iinformasi iuntuk imahasiswa idan idosen isesuai idengan 

ikurikulum iyang iberlaku. 

2. Mengikuti iperkembangan imengenai iprogram-program ipenelitian iyang 

idiselenggarakan idilingkungan iperguruan itinggi iinduknya idan iberusaha  

imenyediakan iliterature iilmiah idan ibahan ilain iyang idiperlukan ibagi 

ipara ipeneliti. 

 

5. Fungsi iPerpustakaan  iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis 

iPerkebunan iMedan 

Secara iumum ifungsi iperpustakaan iPerguruan iTinggi iadalah 

imenyusun ikebijakan idan imelakukan itugas irutin iuntuk imengadakan,  

imengolah idan imerawat ibahan ipustaka iserta imendayagunakannya. iBaik 

ibagi icivitas iakademika imaupun ipengguna idiluar ikampus. iPerpustakaan 

ijuga idapat iberfungsi isebagai ipusat ibelajar imengajar imaupun isebagai ipusat 

ipenelitian ibagi imahasiswa idan idosen. 

Fungsi iPerpustakaan iSTIP-AP iMedan iantara ilain: 

1. Fungsi ipendidikan 

Perpustakaan iSTIP-AP imerupakan isumber ibelajar ibagi icivitas 

iakademika, ioleh ikarena iitu ikoleksi-koleksi iyang idisediakan iadalah 

ikoleksi iyang imendukung ipencapaian itujuan ipembelajaran,  

ipengorganisasian ibahan ipembelajaran isetiap iprogram istudi. 

2. Fungsi iinformasi 

Perpustakaan iSTIP-AP imerupakan isumber iinformasi iyang imudah 

idiakses ioleh ipencari idan ipengguna iinformasi. 

3. Fungsi iadministrative 

Fungsi iini iterlihat ijelas ipada iperpustakaan iSTIP-AP idalam ikegiatan 

isehari-hari iyang idilakukan imelalui ipeminjaman, ipengembalian idan 

iperpanjangan ibahan ipustaka i(koleksi). 

4. Fungsi irekreatif i 
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Pengguna idapat irekreasi idengan imembaca idan imengakses iberbagai 

isumber iinformasi ihiburan iseperti inovel, ikoran idan imajalah. 

 

6. Jam iBuka iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis 

iPerkebunan iMedan 

Jam ibuka iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis  

iPerkebunan iMedan iselama imasa ikuliah idan hari kerja adalah sebagai 

berikut: 

Senin – Kamis : Pukul 07.45 – 16.00 WIB 

Jumat  : Pukul 07.45 – 15.00 WIB 

Sabtu : Disesuaikan dengan jadwal kuliah mahasiswa 

STIP-AP dan kebutuhan diklat di LPP Kampus 

Medan. 

 

7. Tenaga Pengelola Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-

Agrobisnis Perkebunan Medan 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis 

Perkebunan Medan dikelola oleh 4 (empat) orang staf, yang terdiri dari 1 

(satu) orang kepala Perpustakaan dan 3 (tiga) orang staf. Adapun nama 

staf, jabatan dan latar belakang pendidikan yang bekerja di Perpustakaan 

STIP-AP dapat dilihat pada tabel berikut: 

No Nama Jabatan Latar Belakang Pendidikan 

1 Sunyianto, S.Sos, 

M.I.Kom 

Kepala Perpustakaan Sarjana Perpustakaan dan 

Magister Komunikasi 

2 Friska Anggraini, 

S.Sos, M.Pd 

Staf Pengolahan, Pengadaan 

Bahan Pustaka, Pelayanan 

Referensi 

Sarjana Perpustakaan dan 

Magister Bahasa Indonesia 

3 Muslim Manurung, 

A.Md 

Staf Automasi/IT 

Perpustakaan, Selving 

Sarjana Muda Komputer 
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4 M. Milad, SH Staf Pelayanan Sirkulasi 

Perpustakaan 

Sarjana Hukum 

Tabel 4.1 Pegawai Perpustakaan STIP-AP Medan 

 

B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti melalui proses observasi, 

wawancara dan dokumentasi idengan ibertemu ilangsung ike iPerpustakaan 

iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan iMedan idan itetap 

imengikuti iprotokol ikesehatan. iSebab ipada isaat iwaktu ipenelitian, iIndonesia 

isedang imengalami ipandemi iCovid-19 isehingga iIndonesia imasih imenerapkan 

iPembatasan iSosial iBerskala iBesar i(PSBB). iAkibatnya iterjadi ihambatan ipada  

isaat imelakukan ipenelitian iyaitu idibatasi iuntuk imasuk ike ilokasi ipenelitian.  

iHasil ipenelitian idan ipembahasan iyang idiperoleh iadalah isebagai iberkut: 

1. Penerapan iManajemen iSumber iDaya iManusia idi iPerpustakaan  

iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan iMedan 

Penerapan imanajemen isumber idaya imanusia idi iPerpustakaan 

iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan iMedan iberdasarkan 

ifungsi-fungsi imanajemen isumber idaya imanusia iyang imeliputi 

iperencanaan, ipengorganisasian, ipenggerakan idan ipengawasan. iAdapun 

ipenyajian idata ipenelitian iadalah isebagai iberikut. 

a. Perencanaan iManajemen iSumber iDaya iManusia idi iPerpustakaan  

iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis iPerkebunan iMedan 

Sebuah iperpustakaan idalam imewujudkan ieksistensinya idalam 

irangka imencapai itujuan imemerlukan iperencanaan isumber idaya 

imanusia iyang iefektif. iPerencanaan isumber idaya imanusia idiperlukan 

iuntuk imenentukan ipergerakan iperpustakaan idari iposisi isaat iini ike imasa  

iyang iakan idatang. iOleh ikarena iitu, iperencanaan isumber idaya imanusia 

iharus idi isesuaikan idengan istrategi itertentu iagar itujuan iutama 

iperpustakaan itercapai. iTujuan idari iperencanaan isumber idaya imanusia  
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iini iadalah iuntuk imemastikan ikompatibilitas iantara itenaga ikerja idan 

ipekerjaan, ibaik idalam ihal ikuantitas idan ikualitas iyang idibutuhkan.  

iProses iini ididasarkan ipada ipenawaran idan ipermintaan idalam ikonteks 

isumber idaya imansuia idi iperpustakaan. 

Perpustakaan iSTIP-AP ijuga imemiliki iperencanaan isumber idaya 

imanusia iyang iditerapkan idi iperpustakaan. iKegiatan iperencanaan 

imanajemen isumber idaya imanusia iuntuk ijobdes ikerja iditentukan ioleh 

iKepala iPerpustakaan iSTIP-AP. iSebagaimana iyang idikemukakan ioleh 

iKepala iperpustakaan iSTIP-AP idalam iwawancara iyaitu: 

“Jadi idisini ikita isetiap itahun imembuat iada irencana ikerja iatau 

iprogram ikerja, idan iprogram ianggaran.Jadi iada iprogram ikerja 

idan ianggaran ikerja, imembuat iprogram ikerja iselama isetahun 

ikita ibuat itriulan i1, itriualan i2, i3 idan i4 iselama isetahun. iSetelah 

idibuat iprogram ikerja ibaru idibuat ianggarannya, iSaya isudah 

imembuat iperencanaan iuntuk ipengadaan iSDM iPerpustakaan 

isesuai idengan ikebutuhan ikerja iyang iada idiperpustakaan 

ikhususnya ilulusan iIlmu iPerpustakaan, iterutama imenyangkut 

iakreditasi iperpustakaan idimana iSDM idi iPerpustakaan imasih 

ikurang idan isangat imembutuhkan iorang-orang iyang 

iberkopetensi idibidang iIlmu iPerpustakaan itetapi ibelum iada 

irespon idari ipimpinan” i(Sunyianto, iwawancara, iDesember 

i2020). 

Dari ihasil iwawancara idapat idilihat ibahwa iperencanaan isumber 

idaya imanusia idi iperpustakaan iSTIP-AP iharus isesuai idengan ikebutuhan 

itenaga ipengelola iperpustakaan idan idiutamakan imereka iyang iberlatar 

ibelakang iilmu iperpustakaan. 

Sebuah iperpustakaan idalam imembuat iperencanaan isumber idaya 

imanusia ipastinya itidak idapat imerencanakan isebuah iprogram ikerja 

isecara iindividual, imelainkan imembutuhkan ibantuan idari istaf 
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iperpustakaan ilainnya. iSeperti iyang idikemukakan ioleh iinforman 

isebagai iberikut: 

“Saya idisini imenghargai iteman-teman idisini, ijadi isaya itidak 

iakan ibisa ibekerja itanpa ibantuan itim ikarena ikita ibukan 

isuperman itapi ikita isupertim. iMakanya idalam imembuat isuatu 

iperencanaan ikita idiskusi idan irapat idengan iteman-teman iyang 

ilain iuntuk imembuat iperencanan iyang ipas, ikarenakan iharus itau 

isemua ijadi isama-sama ikita irapat idan idiskusi idisini 

imembicarakan iapa iyang iharus ikita ilakukan isetahun ikedepan. 

iJadi ijika iteman-teman ipunya iide iatau igagasan ikita itampung 

idan ikita ituangkan idalam iperencanaan iitu” i(Sunyianto, 

iwawancara, iDesember i2020). 

Berdasarkan iwawancara itersebut, isebuah iperencanaan itidak 

idapat idilakukan idan idiputuskan ioleh isatu ipihak isaja, imelainkan ijuga 

idapat iditerima ioleh ipara istaf iperpustakaan. 

Perencanaan isumber idaya imanusia idi iperpustakaan itidak idapat 

idilakukan itanpa imelalui iprosedur iatau iproses iyang itelah iditetapkan.  

iSeperti iyang idikemukakan ioleh iinforman iyaitu: 

“Proses iperencanan ikerja isetelah imelakukan irapat idengan 

istaf, isaya iyang iakan imenyampaikan ike iWakil iKetua iI i(bidang 

iAkademi), ibiasanya iWakil iKetua iI iselalu isetuju idengan 

iperencanaan iyang idiajukan ikarena isesuai idengan iyang 

idibutuhkan. iSetelah iitu, irencana ikerja ikita ibuat idengan iRKL 

ilangsung idiberikan ike iWakil iKetua iII i(bidang iSDM idan 

iKeuangan) irencana ikerja idan ianggaran iitu ikami ipresentasikan 

idi iseluruh ikepala ibidang iyang idihadiri ioleh ipimpinan. iJadi 

iWakil iKetua iI imengetahui idan iyang imenyetujui iWakil iKetua 

iII” i(Sunyianto, iwawancara, iDesember i2020). 
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Berdasarkan iwawancara itersebut idapat idisimpulkan ibahwa  

isebuah iperencanaan isumber idaya imanusia iharus imengikuti iSOP iyang 

itelah iditentukan ioleh iperpustakaan iSTIP-AP iMedan. 

Sebuah iperencanaan ipastinya iharus imemiliki idasar iyang ikuat. 

iDasar idibuatnya iperencanaan idalam isumber idaya imanusia iseperti iyang 

idijelaskan ioleh iinforman isebagai iberikut: 

“Dasar idibuat irencana iadalah ikebutuhan idi iPerpustakaan 

iseperti itenaga iatau istaf iyang iberkompeten idalam ibidangnya” 

i(Sunyianto, iwawancara, iDesember i2020). 

 

b. Pengorganisasian iManajemen iSumber iDaya iManusia idi 

iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian-Agrobisnis 

iPerkebunan iMedan 

Pengelolaan isumber idaya imanusia idi iSTIP-AP ipengaturan 

ideskripsi ikerja ipenempatan iposisi idiatur ioleh iKepala iPerpustakaan.  

iTetapi isecara iumum iharus imengikuti iperaturan iSTIP-AP iyang iada, ijadi 

iharus iada irapat idengan iwakil iketua i1 idan isebagainya isesuai ijobdesnya.  

iUntuk ipenentuan iSK ijobdes idari iSTIP-AP. 

Dalam ikonteks ipengorganisasian, ipastinya imemiliki ijobdes idan 

ipembagian ikerja iatau ibiasa idisebut istruktur iorganisasi iyang ibiasanya idi 

iletakkan iatau idipajang idi ibagian idinding iperpustakaan. iNamun 

iperpustakaan iSTIP-AP ihanya imenampilkan istruktur iorganisasi 

iperpustakaan isecara ionline imelalui isitus iresmi iperpustakaan iSTIP-AP 

iseperti iyang idikemukakan ioleh iinforman isebagai iberikut: 

“Untuk istruktur iorganisasi iPerpustakaan itidak iada iditempel idi 

iPerpustakaan ihanya itertera idalam ifile igambaran iumum 

iPerpustakaa iSTIP-AP iMedan” i(Sunyianto, iwawancara,  

iDesember i2020). 

Informan imenambahkan: 
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“Deskripsi ikerja idi ibuat ioleh iKepala iPerpustakaan. iPembuatan 

ideskripsi ikerja iitu isaya imengikuti iapa iyang imenjadi istruktur 

idisini, ilandasannya idari ipihak iSDM. iJadi ipanduannya iitu isurat 

ikeputusan idari iyayasan isupaya imasing imasing iunit imembuat 

ijobdes” i 

Perpustakaan iSTIP-AP imemiliki ikepala iperpustakaan idan ijuga 

istaf iperpustakaan. iSeperti itugas ipada iumumnya, ikepala iperpustakaan 

ibertanggungjawab iatas ikegiatan idi iperpustakaan idan idibantu ioleh istaf 

iperpustakaan iseperti iyang iterangkum idalam iwawancara isebagai 

iberikut: 

“Yang ibertanggung ijawab iatas ikegiatan iyang iada 

idiperpustakaan isaya isendiri. iMengenai ikewenangan idalam 

ikegiatan isehari-hari idilakukan idengan ikesepakatan ibersama 

idengan istaf iPerpustakaan iyang ilainnya” i(Sunyianto, 

iwawancara, iDesember i2020). 

Perencanaan isumber idaya imanusia ibukan ihanya idilakukan 

iuntuk ikepentingan ipribadi.  iPerencanaan iyang ibaik iharuslah imemiliki 

ipedoman iatau iSOP isupaya isegala ibentuk ikegiatan idan irencana idapat 

iterlaksana isecara istruktural idan itersistem. 

“Jadi idisini isemua ipekerjaan iitu iberdasarkan ijob iyang isudah 

idibuat, itetapi idimasing-masing ilayanan imemiliki iSOP 

isendiri.Jadi, ijobdes isecara iperorangan idan ibidang iuntuk 

imemudahkan ipekerjaan” i(Sunyianto, wawancara, Desember 

2020). 
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Gambar 4.2 SOP Instruksi Kerja: Pengolahan Buku  

Selain SOP, dalam pengorganisasian juga meliputi gaya 

kepemimpinan. Secara umum, gaya kepemimpinan yang dikenal hanya 

dua gaya yaitu gaya kepemimpinan otoriter dan gaya kepemimpianan 

demokratis. Gaya kepemimpinan otoriter biasanya dipandang sebagai 

gaya yang didasarkan atas kekuatan posisi dan penggunaan otoritas 

dalam meaksanakan tugasnya sebagai pemimpin. Sedangkan gaya 

kepemimpinan demokratis dikaitkan dengan kekuatan personal dan 

keikutsertaan para pengikut dalam proses pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan. 

Gaya kepemimpinan yang cocok untuk perpustakaan perguruan 

tinggi adalah gaya kepemimpinan yang disertai dengan motivasi 

internal dan eksternal yang dapat mengarahkan proses untuk 

pencapaian tujuan yang telah di tetapkan oleh perpustakaan perguruan 

tinggi. Adapun gaya kepemimpinan yang bagus untuk perpustakaan 

perguruan tinggi adalah gaya kepemimpinan yang demokratis. Karena 
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semua anggota mempunyai hak dan tanggung jawab masing-masing 

dalam menjalani tugas, serta semua anggota bisa diikut sertakan dalam 

proses pembuat dan pengambil keputusan bersama. 

Kepemimpinan gaya demokratis adalah kemampuan kepala 

perpustakaan perguruan tinggi dalam mempengaruhi pustakawan agar 

mau bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan 

cara berbagai kegiatan yang akan dilakukan dan ditentukan bersama 

antara pimpinan dan bawahan. Pemimpin yang demokratik biasanya 

memandang peranannya selaku koordinator dan integrator dari 

berbagai unsur dan komponen organisasi. Kepala perpustakaan 

menempatkan dirinya sebagai pengontrol, pengatur dan pengawas dari 

organisasi tersebut dengan tidak menghalangi hak-hak pustakawan 

untuk berpendapat. 

Perpustakaan STIP-AP juga menerapkan gaya kepemimpinan 

demokratis. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh informan yaitu 

sebagai berikut; 

“Untuk kepemimpinan saya menggerakkan staf dalam 

melakukan pekerjaannya, saya memberikan arahan dan 

melakukan komunikasi dengan para staf” (Sunyianto, 

wawancara, Desember 2020). 

Informan menambahkan: 

“Pola komunikasi yang saya jalankan seperti biasa pada 

umumnya. Jika ada suatu hal yang ingin diajukan staf 

Perpustakaan ke bagian atas (Wakil Ketua I) maka akan 

dilakukan diskusi dan saya yang sampaikan ke Wakil Ketua I” 

(Sunyianto, wawancara, Desember 2020). 

“Pola komunikasi antara kepala perpustakaan dan staf serta 

sesama staf baik” (Friska, wawancara, Februari 2021) 
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“Kesalahpahaman/trouble dalam pekerjaan antara staf pasti 

ada, cuma kami berusaha meminimalisasi trouble itu apalagi 

dengan 2 staf yang basicnya bukan ilmu perpustakaan” 

(Friska, wawancara, Februari 2021) 

“Saya dan staf lainnya berkomunikasi dengan baik begitu juga 

dengan kepala perpustakaan” (Milad, wawancara, Februari 

2021) 

Komunikasi yang baik antar sesama pustakawan sangat di 

butuhkan agar informasi dan kerjasama dapat berjalan dengan baik. 

Komunikasi antar sesama pustakawan bukan hanya sekedar 

komunikasi formal tetapi penyampaian informasi berupa motivasi 

ataupun pujian juga diperlukan untuk mengapresiasi pustkawan 

apabila telah melaksanakan tugasnya dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan wawancara informan sebagai berikut:  

“Motivasi khusus tidak ada, tetapi kami selalu berusaha untuk 

menciptakan suasana hubungan kerja yang meminimalisir 

tekanan kerja” (Sunyianto, wawancara, Desember 2020) 

Informan menambahkan: 

“Saya akan memberikan pujian begitu juga dengan staf yang 

lain, mereka saling memuji dalam melakukan pekerjaan agar 

merasa tidak tertekan dalam bekerja. Jika staf melakukan 

kesalahan saya akan memanggil karyawan yang bersangkutan 

dan memberikan arahan. Untuk mengatasi hal tersebut saya 

tidak pernah bosan/berhenti untuk melakukan bimbingan 

ataupun masukan-masukan untuk perbaikan” (Sunyianto, 

wawancara, Desember 2020) 

Dalam wawancara tersebut, pujian merupakan bagian dari 

bentuk kompensasi non material. Namun, apabila staf pustakawan 

melakukan tanggungjawabnya dan menyelesaikan tugas dengan baik, 
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maka akan ada kompensasi sesuai dengan apa yang dikerjakan dengan 

kata lain ada timbal balik pekerjaannya. Kompensasi berupa gaji, upah, 

tunjangan, insentif dan sejenisnya merupakan salah satu timbal balik 

yang diberikan institusi/organisasi kepada SDM yang telah 

berkontribusi kepadanya. Kompensasi yang tidak sesuai sering 

dianggap sebagai pemicu utama ketidakpuasan dalam bekerja sehingga 

menyebabkan loyalitas yang rendah. Untuk itu pemberian kompensasi 

yang baik dan wajar sangatlah penting untuk diperhatikan, dan 

disesuaikan dengan kemampuan institusi. 

Setiap perpustakaan yang menerapkan pengelolaan SDM 

pastinya memiliki faktor pendukung dan juga faktor penghambat 

seperti yang dijelaskan oleh informan sebagai berikut: 

“Faktor pendukung dalam mengelola SDM yang ada adalah 

staf mau bekerjasama sehingga akan memudahkan dalam 

melaksankan kegiatan/pekerjaan yang ada di Perpustakaan. 

Jadi karyawan yang ada di Perpustakaan STIP-AP hanya 2 

orang yang lulusan pendidikan Ilmu Perpustakaan dan 2 lagi 

lulusan dari pendidikan Ilmu Komputer dan Sarjana Hukum 

yang mana tidak mengerti sama sekali tentang Perpustakaan. 

Oleh karena itu hasil tentu mempengaruhi pekerjaan yang ada 

di Perpustakaan STIP-AP dimana hasil kinerja kurang 

maksimal dalam pemenuhan pekerjaan yang sesuai harapan. 

Menurut saya jika seseorang lulusan pendidikan Ilmu 

Perpustakaan maka ia akan mengetahui bagaimana filosofi 

daripada Perpustakaan itu, yaitu mengetahui bagaimana 

melayani pengguna, mengelola koleksi, dan sebagainya yang 

berhubungan dengan Perpustakaan. Hambatan yang dihadapi 

dalam penerapan Manajemen SDM di Perpustakaan STIP-AP 

adalah mengelola orang-orang yang tidak berlatar belakang 

pendidikan Ilmu Perpustakaan, karena belum tentuk mereka 
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mau belajar tentang Ilmu Perpustakaan” (Sunyianto, 

wawancara, Desember 2020). 

“Faktor penghambat ya sudah pasti menghambat pekerjaan itu 

yang harusnya bisa dikerjakan dalam tempo cepat jadinya bisa 

lambat karena membackup sana-sini, kalau faktor 

pendukungnya, karena kami hanya 2 orang pustakawan 

dengan adanya 2 staf ini mendukung tetapi tidak sempurna, 

jadi ada tenaga tetapi harus di pitching dulu karena bukan 

basic ilmu perpustakaan” (Frisca, wawancara, Februari 

2021). 

Untuk meningkatkan kualitas SDM diperlukan sebuah strategi. 

Strategi Pengembangan SDM Perpustakaan dapat dilakukan melalui 

proses pendidikan. Baik secara formal mapunun non-formal dibidang 

perpustakaan, atau bahkan pendidikan informal yang lebih mengarah  

kepada pengembangan diri dari pustakawan sendiri. Seperti yang 

dijelaskan oleh informan sebagai berikut: 

“Seharusnya dalam penentuan petugas Perpustakaan harusnya 

sesuai dengan kualifikasi tenaga Perpustakaan, tetapi karena 

di sini hanya memiliki 2 orang yang berlatar belakang 

pendidikan Ilmu Perpustakaan sehingga dalam penentuan 

petugas perpustakaan belum berlandaskan pada standar yang 

ada. Untuk meningkatkan kualitas SDM kami sudah membuat 

perencanaan untuk pengadaan SDM Perpustakaan sesuai 

dengan kebutuhan kerja yang ada diperpustakaan khususnya 

lulusan Ilmu Perpustakaan”  

Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa SDM yang 

lulusan ilmu perpustakaan sudah kompeten di bidangnya karena telah 

melakukan pendidikan formal. Pendidikan formal adalah sarana bagi 

seorang pustakawan atau seorang calon pustakawan untuk 

mempersiapkan dirinya untuk menjadi profesional.  Pendidikan formal 
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biasanya dilakukan di lembaga pendidikan tinggi dimulai dari jenjang 

diploma, hingga jenjang doktor di bidang ilmu perpustakaan, 

dokumentasi dan informasi.Lembaga pendidikan di dalam negeri 

ataupun di luar negeri. 

Selain itu, untuk pustakawan yang bukan lulusan ilmu 

perpustakaan harus memiliki kompetensi yang sesuai di bidang ilmu 

perpustakaan. Hal yang dapat dilakukan misalnya dengan pendidikan 

non formal. Pendidikan non-formal biasanya dilakukan 

dengan mengikuti pelatihan (diklat), up grading/penataran, seminar, 

lokakarya, kursus, (on the job training) dan studi banding. Pendidikan 

non-formal adalah salah satu alternatif jika pendidikan formal tidak  

mungkin dilakukan untuk pembinaan pustakawan. Seperi wawancara 

dengan informan sebagai berikut: 

“Kalau pelatihan bidang ilmu perpustahan sudah tidak lagi, 

jadi saya mengikuti seminar-seminar tentang update ilmu 

perpustakaan, bagaimana literasi, bagaimana perkembangan 

seputar perpustakaan perguruan tinggi itu juga menjaring 

relasi dan menjalin silaturahmi sesama perpustakaan 

perguuruan tinggi” 

 

c. Penggerakan Manajemen Sumber Daya Manusia di Perpustakaan 

Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis Perkebunan Medan 

Tugas penggerakan adalah tugas menggerakkan seluruh 

manusia yang bekerja dalam perpustakaan agar masing-masing bekerja 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang telah ditetapkan dengan 

semangat dan kemampuan maksimal. Proses penggerakkan dalam 

manajemen perpustakaan ini dimulai dari kepemimpinan yang 

dilaksanakan kepala perpustakaan yang dibantu oleh staf perpustakaan. 
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“Penempatan dan pembagian deskripsi kerja, untuk 

penempatan jobdes disini karena kita pustakawannya cuma 2 

jadi untuk jobdes belum 100% masih 80% karena yang 2 orang 

basicnya dari multi disiplin ilmu, 1 dari Ilmu Sarjana hukum 

dan satunya lagi dari Ilmu komputer, jadi dari 2 staf ini Ibu 

(saya) masih backup dalam bekerja, tetap Ibu yang kesana-sini 

jobdesnya seperti pengolahan, perawatan, dan penginputan 

data” (Friska, wawancara, Februari 2021). 

“Saya merasa belum terlaksana dengan sempurna karena saya 

bukan lulusan pendidikan Ilmu Perpustakaan, jadi masih 

membutuhkan arahan dari staf yang memang Ilmu 

Perpustakaan” (Muslim, wawancara Februari 2021) 

Proses penggerakan mengenai job description pada 

perpustakaan ini dilakukan dengan instruksi kerja berdasarkan pada 

struktur organisasi dan dikoordinasi langsung oleh kepala 

perpustakaan. 

 

d. Pengawasan Manajemen Sumber Daya Manusia di Perpustakaan 

Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis Perkebunan Medan 

Pengawasan merupakan proses untuk mengetahui ada tidaknya 

penyimpangan dalam pelaksanaan rencana. Agar segera dilakukan 

upaya perbaikan sehingga dapat memastikan bahwa aktivitas yang 

dilakukan secara riil merupakan aktivitas yang sesuai dengan apa yang 

direncanakan. Seperti wawancara dengan informan berikut: 

“Jadi seluruh karyawan STIP-AP wajib fingerprint sebagai 

bukti hadir kerja, saya juga mengawasi mereka sesekali dalam 

jam kerja” (Sunyianto, wawancara, Desember 2020) 

Informan menambahkan: 
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“Saya akan memanggil karyawan yang bersangkutan dan 

memberikan arahan. Untuk mengatasi hal tersebut saya tidak 

pernah bosan/berhenti untuk melakukan bimbingan ataupun 

masukan-masukan untuk perbaikan” (Sunyianto, wawancara, 

Desember 2020) 

Pengawasan dalam manajemen perpustakaan dilakukan pada 

SDM yang terkait dengan supervisi yang dilakukan oleh wakil ketua 1 

serta laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan yang dibuat oleh 

kepala perpustakaan. 

Pengawasan merupakan bagian dari pengendalian, adanya 

kelemahan pada pengawasan akan menghasilkan pelaksanaan dari 

realisasi dalam pelaksanaan kerja, setelah dilakukannya pengawasan. 

Dalam hal ini, pengawasan preventif sangat diperlukan karena dapat 

menghentikan timbulnya permasalahan. Para sistem harus menekankan 

pengendalian mereka pada pengawasan preventif. 

Sebelum terjadinya penyimpangan, para staf perpustakaan 

tentunya sudah memiliki pengetahuan dan juga sudah mengetahui 

ketentuan apa saja yang dilaksanakan oleh setiap kegiatan di 

perpustakaan. Dengan adanya pengetahuan tersebut, maka kepala 

perpustakaan dapat meminimalisir kesalahan yang akan terjadi.  

Sejalan dengan hal tersebut, pengawasan preventif memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

a. Mencegah terjadinya tindakan-tindakan yang menyimpang dari 

dasar yang telah ditentukan. 

b. Memberi pedoman bagi terselenggaranya pelaksanaan kegiatan 

yang efisien dan efektif.  

c. Menentukan sasaran dan tujuan yang akan dicapai. 

d. Menentukan kewenangan dan tanggung jawab sebagai instansi 

sehubungan dengan tugas yang harus dilaksanakan. Tujuan 
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pengawasan preventif terutama untuk mencegah terjadinya 

penyimpangan pada pelaksanaan anggaran. 

Selain upaya preventif, pada manajemen sumber daya manusia 

juga terdapat upaya atau pengawasan represif. Pengawasan represif 

yaitu pengawasan setelah terjadinya penyimpangan. Hal ini dilakukan 

supaya penyimpangan yang terjadi di kegiatan sebelumnya tidak 

terulang ke kegiatan yang akan datang. Upaya ini dapat berupa 

evaluasi yang diadakan setelah menyelesaikan suatu kegiatan.  

 

2. Hambatan Dalam Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia di 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis Perkebunan 

Medan 

Dalam Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia pastilah 

memiliki kendala atau hambatan. Selain itu, hambatan yang terdapat di 

SDM perpustakaan yaitu pada bagian rekrutmen staf perpustakaan yang 

memiliki latar belakang non perpustakaan. 

Seperti yang dikemukakan oleh informan berikut: 

Hambatan yang dihadapi dalam penerapan Manajemen SDM di 

Perpustakaan STIP-AP adalah mengelola orang-orang yang tidak 

berlatar belakang pendidikan Ilmu Perpustakaan, karena belum 

tentuk mereka mau belajar tentang Ilmu Perpustakaan” 

(Sunyianto, wawancara, Desember 2020). 

Dari hasil wawancra tersebut, kendala yang dihadapi adalah 

mengenai SDM yang bukan berasal dari ilmu perpustakaan. Hal ini 

menjadi hambatan karena apabila seorang kepala perpustakaan 

memberikan tugas kepadanya. Staf tersebut akan kebingunan karena bukan 

latar belakangnya. Selain itu, kemauan mereka untuk mempelajari ilmu 

perpustakaan snagatlah minim. 
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C. Pembahasan 

1. Penerapan Manajemen iSumber iDaya iManusia idi iPerpustakaan  

iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian iAgrobisnis-Perkebunan iMedan 

Pengaturan iSDM iPerpustakaan iSTIP-AP iMedan iitu idari ipihak 

iSTIP-AP ikhususnya iwakil iketua i2 ibidang ikeuangan idan iSDM i(mereka 

iyang imengatur idan imenempatkan ikaryawan isesuai ibidang/tugasnya).  

iUntuk ipengaturan ideskripsi ikerja idi ibuat ioleh iKepala iPerpustakaan,  

iberdasarkan irapat idengan istaf/karyawan iperpustakaan iSTIP-AP, ihasil irapat 

ikemudian idiusulkan ikebagian iatas i(wakil iketua i1 ibidang iAkademik), 

iselanjutnya ihasil iini iakan idiajukan ike iwakil iketua i2 iuntuk idisetujui. i 

Jumlah iPustakawan iyang iada idi iPerpustakaan iSTIP-AP iada i4 iyang 

idari isegi ipelaksanaan ikegiatan idalam ihasil imempengaruhi,  ijadi idi 

iPerpustakaan iakan ilebih igampang idan imemuaskan ijika iSDM inya idari 

ibidang iIlmu iPerpustakaan isetidaknya ikompetisinya isesuai.  iSedangkan 

ikaryawan iyang iada idi iPerpustakaan iSTIP-AP ihanya i2 iorang iyang ilulusan 

ipendidikan iIlmu iPerpustakaan idan i2 ilagi ilulusan idari ipendidikan iIlmu 

iKomputer idan iSarjana iHukum iyang imana itidak imengerti isama isekali 

itentang iPerpustakaan. iOleh ikarena iitu ihasil itentu imempengaruhi ipekerjaan 

iyang iada idi iPerpustakaan iSTIP-AP idimana ihasil ikinerja ikurang imaksimal 

idalam ipemenuhan ipekerjaan iyang isesuai iharapan. iMenurut ipak iSunyianto 

ijika iseseorang ilulusan ipendidikan iIlmu iPerpustakaan imaka iia iakan 

imengetahui ibagaimana ifilosofi idaripada iPerpustakaan iitu, iyaitu 

imengetahui ibagaimana imelayani ipengguna, imengelola ikoleksi, idan 

isebagainya iyang iberhubungan idengan iPerpustakaan. i 

SDM idi iPerpustakaan iSTIP-AP itidak isemuanya iberlatar ibelakang 

ipendidikan iIlmu iPerpustakaan ijadi idari isisi ipekerjaan isangat  

imempengaruhi ikarena iorang-orang iyang ibukan iberlatar ibelakang 

ipendidikan iIlmu iPerpustakaan isudah idipastikan itidak imengetahui 

ibagaimana iproses ipengelolaan idi iPerpustakaan.  iHal iini isesuai idengan 

ipendapat iNugrahani i(2017) iyang imengatakan ibahwa ipengembangan iSDM 
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iperpustakaan iperguruan itinggi iharus idilakukan iuntuk imenghasilkan iSDM 

iberkualitas. iPengembangan iSDM idiprioritaskan ipada ipeningkatan 

ipengetahuan i(knowledge), ikemampuan i(ability), iketrampilan i(baik ihard 

iskills imaupuan isoft iskills), idan isikap, iperilaku, ikepribadian i(attitude). 

iDengan idemikian, istaf iperpustakaan iakan imemahami iranah iperpustakaan 

itersebut idan imemahami iapa itugas idan itanggungjawabnya. 

Penerapan imanajemen iperpustakaan iSTIPAP iberdasarkan ifungsi 

imanajerial: 

1) Perencanaan 

Perpustakaan iSTIP-AP iselalu imembuat iperencanaan iprogram ikerja 

imaupun iprogram ianggaran. iPerencanaan imenjadi ipondasi iawal idalam 

imanajemen iSDM idi iperpustakaan iSTIP-AP iyaitu iperencanaan iuntuk 

ipengadaan iSDM iPerpustakaan isesuai idengan ikebutuhan ikerja iyang iada  

idiperpustakaan ikhususnya ilulusan iIlmu iPerpustakaan, iterutama 

imenyangkut iakreditasi iperpustakaan idimana iSDM idi iPerpustakaan 

imasih ikurang idan isangat imembutuhkan iorang-orang iyang iberkopetensi 

idibidang iIlmu iPerpustakaan. iPenyataan iini isesuai idengan iteori idari 

iRivai i(2015) iyang imenyatakan ibahwa iRencana iSDM imerupakan idasar 

ibagi ipenyusunan iprogram ikerja iyang imenangani iSDM idalam 

iperusahaan. iSelain iitu, iLasa i(2016) ijuga imenyatakan ibahwa 

iperencanaan iSDM imerupakan ititik iawal ikegiatan iperpustakaan idan 

iharus idisusun ioleh iperpustakaan. iPerencanaan imerupakan ilangkah 

iyang imendasari idan imendahului ifungsi-fungsi imanajemen iyang ilain.  

iDengan idemikian, iperencanaan imerupakan ilangkah iawal isebelum 

imelakukan iproses imanajemen ilainnya. iTanpa iadanya iperencanaan,  

imaka itujuan iorganisasi itidak iakan iberjalan isecara imaksimal. 

2) Pengorganisasian 

Perpustakaan iSTIP-AP imelakukan ikegiatan ipengorganisasian idalam 

imelaksanakan iprogram imanajerial. iPengorganisasian idi iSTIP-AP 

imeliputi ipembagian ikerja iyang ididasarkan ipada istruktur iorganisasi.  
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iSehingga idapat idi ilihat ibahwa ikepala iperpustakaan imemiliki 

iwewenang idalam ibertanggung ijawab idan imenyelesaikan itugas idibantu 

ioleh istaf iperpustakaan. iHal iini isesuai idengan iteori iElbadiansyah i(2019) 

iyang imenyatakan ibahwa ipengorganisasian iadalah imembagi ikegiatan 

ibesar imenjadi ikegiatan ikecil, idengan icara imembagi isetiap itugas iagar 

ibisa idikerjakan idengan imudah iuntuk imeraih itujuan idari isebuah 

iorganisasi iatau iperusahaan. 

3) Penggerakan 

Pergerakan idalam imanajemen iSDM idi iSTIP-AP idilakukan iuntuk 

imelaksanakan itugas isesuai idengan ijobdes imasing-masing istaf isesuai 

idengan ikualifikasi ipendidikan idan ikemampuan. iHal iini isejalan idengan 

ipernyataan iIndrawan i(2015), iyang imenyatakan ibahwa ipergerakan 

imerupakan ikemampuan iseseorang iuntuk imemberikan ikegairahan,  

ikegiatan, ipengertian isehingga iorang ilain imau imendukung idan ibekerja 

idengan isukarela iuntuk imencapai itujuan iorganisasi/lembaga ipendidikan 

isesuai idengan itugas iyang idiberikan ikepadanya. 

4) Pengawasan 

Pengawasan idalam imanajemen iperpustakaan iSTIP-AP idilakukan ipada 

iSDM iyang iterkait idengan isupervisi iyang idilakukan ioleh iwakil iketua i1 

iserta ilaporan ipelaksanaan ikegiatan iperpustakaan iyang idibuat ioleh 

ikepala iperpustakaan. iPengawasan idi iSTIP-AP idilakukan iagar 

imeminimalisir ipenyimpangan iyang iterjadi. iHal iini isesuai idengan 

ipendapat iSutarno i(2004) iyang imengatakan ibahwa idengan iadanya 

ipengawasan, idiharapkan itidak iterjadi isuatu ikesalahan iatau 

ipenyimpangan. iPengawasan iyang idilakukan ioleh iatasan iterhadap 

ibawahan iadalah idi idalam imelaksanakan isemua iaktivitas,  imenggunakan 

isumber idaya iorganisasi. 
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2. Hambatan iDalam iPenerapan iManajemen iSumber iDaya iManusia idi 

iPerpustakaan iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian iAgrobisnis-Perkebunan 

iMedan 

Hambatan iyang idihadapi idalam ipenerapan iManajemen iSDM idi 

iPerpustakaan iSTIP-AP iadalah imengelola iorang-orang iyang itidak iberlatar 

ibelakang ipendidikan iIlmu iPerpustakaan, ikarena ibelum itentuk imereka imau 

ibelajar itentang iIlmu iPerpustakaan. iHal iini ijuga idi ialami ioleh iPerpustakaan 

iSMA iNegeri i1 iPangkajene, idalam ipenelitian iZulkifli i(2016) iyang  

imenyatakan ibahwa imanajemen isumber idaya imanusia itidak ilepas idari 

ihambatan, iyaitu: iPerencanaan ipengembangan iyang iterkadang itidak isemua 

idapat iterlaksana; iKeterbatasan isumber idaya imanusia iyang iada idi 

iperpustakaan; iAdanya ikendala iyang iterkadang idihadapi ioleh ipimpinan 

iperpustakaan idalam imengarahkan idan imenggerakkan istafnya. iHal iini 

iterjadi ikarena imasih iminimnya itenaga iperpustakaan iyang imemang iberlatar 

ibelakang iilmu iperpustakaan. iNamun, idalam isebuah iorganisasi ipastinya iada  

isolusi iatas ikendala iatau ihambatan iyang idialami. 

Untuk imengatasi iSDM iyang itidak iberlatar ipendidikan iIlmu  

iPerpustakaan idimana isaat ipertama ikali idi itempatkan ikaryawan 

idiperpustkaan idilakukan irapat-rapat imengenai ipekerjaan i(jobdes iyang 

isudah idibuat ioleh ikepala iPerpustakaan ikemudian idisampaikan ikepada  

ikaryawan) ijika iterjadi ikendala imaka ikepala iperpustakaan iakan imemanggil 

ikaryawan iyang ibersangkutan idan imemberikan iarahan. iUnutuk imengatasi 

ihal itersebut ikepala iperpustakaan itidak ipernah ibosan/berhenti iuntuk 

imelakukan ibimbingan iataupun imasukan-masukan iuntuk iperbaikan. iJika 

ikaryawan isudah imelakukan ikeasalahan iyang ifatal imaka iakan idiserahkan 

ikepada iwakil iketua i1 iyaitu isesuai dengan struktur perpustakaan STIP-AP. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Perpustakaan 

Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis Perkebunan Medan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai beriku: 

1. Penerapan manajemen sumber daya manusia di Perpustakaan Sekolah 

Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis Perkebunan Medan telah dilakukan 

secara konsisten. Hal ini terlihat dari perencanaan deskripsi/program kerja 

yang dibuat 1 tahun sekali. Pelaksaan pengorganisasian dilakukan oleh 

kepala perpustakaan dengan membagi deskripsi kerja kapada staf 

perpustakaan, dalam pelaksanaan deskripsi kerja kepala perpustakaan 

menggerakkan staf dalam melakukan pekerjaannya, dengan memberikan 

arahan, motivasi dan melakukan komunikasi dengan para staf 

Perpustakaan. Agar penerapan manajemen sumber daya manusia 

terlaksana dengan baik, kepala perpustakaan mengawasi dan mengamati 

kinerja staf dalam melaksanakan tugasnya agar tidak terjadi 

penyimpangan.  

2. Hambatan dalam penerapan manajemen sumber daya manusia di 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis Perkebunan 

Medan adalah sumber daya manusia yang berlatar belakang pendidikan 

non Ilmu Perpustakaan, sehingga dalam penentuan petugas perpustakaan 

belum berlandaskan pada standar yang ada dan hasil kinerja kurang 

maksimal dalam melaksanan deskripsi kerjanya.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dari skripsi ini, peneliti 

memberikan beberapa saran yang berhubungan dengan penerapan manajemen 
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sumber daya manusia di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-

Agrobisnis Perkebunanan Medan. Berikut saran yang dimaksud antara lain:  

1. Diharapkan untuk perpustakaan agar melakukan penambahan sumber daya 

manusia berlatar belakang pendidikan Ilmu Perpustakaan untuk 

pelaksanaan deskripsi kerja.  

2. Seorang staf/pegawai sebaiknya ditempatkan pada suatu jabatan sesuai 

dengan kompetensi yang dimilikinya. Kompetensi tidak hanya 

pengalaman dan lamanya menjadi pegawai, tetapi harus memperhatikan 

tingkat pengetahuan dan keahlian yang dimiliki sehingga pekerjaan 

berjalan dengan lancar. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian tentang 

sumber daya manusia perpustakaan meningkatkan kualitas manajemen 

perpustakaan
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

Daftar pertanyaan wawancara kepada Pustakawan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-

Agrobisnis Perkebunan Medan. 

 

Kepala Perpustakaan STIP-AP Medan 

Bagian Perencanaan 

1. Bagaimana perencanaan yang dibuat oleh Perpustakaan STIP-AP Medan? 

2. Kapan perencanaan tersebut dibuat? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan perencanaan?  

4. Bagaimana proses perencanaannya? 

5. Apa dasar dibuatnya rencana? 

Bagian Pengorganisasian 

1. Bagaimana struktur organisasi Perpustakaan STIP-AP Medan? 

2. Apa Anda membuat deskripsi kerja atau job description?  

3. Siapa yang bertanggung jawab penuh atas kegiatan perpustakaan sehari-hari? 

4. Bagaimana Anda menentukan sumber kewenangan dalam kegiatan sehari-

hari? (terutama jika Anda sedang tidak berada ditempat) 

5. Apa Anda membuat mekanisme atau prosedur dalam bekerja? (misalnya 

seperti SOP atau Standard Operating Procedure)  

Bagian Penggerakan 

1. Menurut Anda, seperti apa gaya kepemimpinan yang anda jalankan? 

2. Bagaimana pola komunikasi yang Anda jalankan? 

3. Apakah Anda memberikan motivasi kepada staf Anda? Misalnya seperti apa? 

4. Apakah Anda memberikan pujian jika staf menjalankan pekerjaannya dengan 

benar dan meberikan sanksi jika staf melakukan kesalahan? Kalau iya, 

misalnya seperti apa? 

5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam mengelola SDM 

yang ada? 



 

 

6. Bagaimana strategi yang Anda terapkan dalam meningkatkan kualitas 

kualitas SDM? 

Bagian Pengawasan 

1. Pengawasan apa yang dilakukan di Perpustakaan STIP-AP Medan? 

2. Apakah Anda mengadakan pengamatan terhadap pekerjaan dan aktivitas-

aktivitas staf Anda? 

3. Apa yang Anda lakukan jika didalam pengawasan ditemukan penyimpangan? 

 

Staf Perpustakaan STIP-AP Medan 

1. Bagaimana pola komunikasi yang ada antara pimpinan dan staf serta antara 

sesama staf? 

2. Apakah komunikasi yang ada sering mengakibatkan kurangnya kesepahaman 

atau koordinasi antar bagian? 

3. Menurut Anda, Apakah penempatan dan pembagian deskripsi kerja sudah 

jelas dan terlaksana dengan benar? 

4. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama Anda bekerja 

sebagai staf Perpustakaan STIP-AP Medan?  

5. Bagaimana staf perpustakaan menanggapi ketika kepala perpustakaan kurang 

maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan? 

6. Apa Anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan? 

 



 

 

 

Lampiran 2: Pedoman Dokumentasi 

Pencarian atau pengumpulan dokumen dalam penelitian ini antara lain: 

1. Struktur organisasi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis 

Perkebunan Medan. 

2. Profil Perpustakaan Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis 

Perkebunan Medan. 

3. Dokumentasi kegiatan. 

 



 

 

 

Lampiran 3: Transkip Wawancara 

Kepala Perpustakaan STIP-AP Medan 

Identitas Informan 

Nama   : Sunyianto, S.Sos, M.I.Kom 

Jabatan  : Kepala Perpustakaan STIP-AP Medan 

Hari/Tanggal  : Rabu, 16 Desember 2020 

Waktu   : 10.00 WIB sampai selesai 

Bagian Perencanaan 

1. Bagaimana perencanaan yang dibuat oleh Perpustakaan STIP-AP Medan? 

“Jadi disini kita setiap tahun membuat ada rencana kerja atau program kerja, 

dan program anggaran.Jadi ada program kerja dan anggaran kerja, membuat 

program kerja selama setahun kita buat triulan 1, triualan 2, 3 dan 4 selama 

setahun. Setelah dibuat program kerja baru dibuat anggarannya, Saya sudah 

membuat perencanaan untuk pengadaan SDM Perpustakaan sesuai dengan 

kebutuhan kerja yang ada diperpustakaan khususnya lulusan Ilmu 

Perpustakaan, terutama menyangkut akreditasi perpustakaan dimana SDM di 

Perpustakaan masih kurang dan sangat membutuhkan orang-orang yang 

berkopetensi dibidang Ilmu Perpustakaan tetapi belum ada respon dari 

pimpinan”  

2. Kapan perencanaan tersebut dibuat? 

“Untuk perencanaan deskripsi kerja dibuat setahun sekali” 

3. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan perencanaan? 

“Saya disini menghargai teman-teman disini, jadi saya tidak akan bisa 

bekerja tanpa bantuan tim karena kita bukan superman tapi kita supertim. 

Makanya dalam membuat suatu perencanaan kita diskusi dan rapat dengan 

teman-teman yang lain untuk membuat perencanan yang pas, karenakan 

harus tau semua jadi sama-sama kita rapat dan diskusi disini membicarakan 



 

 

apa yang harus kita lakukan setahun kedepan. Jadi jika teman-teman punya 

ide atau gagasan kita tampung dan kita tuangkan dalam perencanaan itu” 

4. Bagaimana proses perencanaannya? 

“Proses perencanan kerja setelah melakukan rapat dengan staf, saya yang 

akan menyampaikan ke Wakil Ketua I (bidang Akademik), biasanya Wakil 

Ketua I selalu setuju dengan perencanaan yang diajukan karena sesuai 

dengan yang dibutuhkan. Setelah itu, rencana kerja kita buat dengan RKL 

langsung diberikan ke Wakil Ketua II (bidang SDM dan Keuangan) rencana 

kerja dan anggaran itu kami presentasikan di seluruh kepala bidang yang 

dihadiri oleh pimpinan. Jadi Wakil Ketua I mengetahui dan yang menyetujui 

Wakil Ketua II” 

5. Apa dasar dibuatnya rencana? 

“Dasar dibuat rencana adalah kebutuhan di Perpustakaan seperti tenaga 

atau staf yang berkompeten dalam bidangnya” 

 

Bagian Pengorganisasian 

1. Bagaimana struktur organisasi Perpustakaan STIP-AP Medan? 

“Untuk struktur organisasi Perpustakaan tidak ada ditempel di Perpustakaan 

hanya tertera dalam file gambaran umum Perpustakaa STIP-AP Medan”  

2. Apa Anda membuat deskripsi kerja atau job description? 

“Deskripsi kerja di buat oleh Kepala Perpustakaan. Pembuatan deskripsi 

kerja itu saya mengikuti apa yang menjadi struktur disini, landasannya dari 

pihak SDM. Jadi panduannya itu surat keputusan dari yayasan supaya masing 

masing unit membuat jobdes”  

3. Siapa yang bertanggung jawab penuh atas kegiatan perpustakaan sehari-hari? 

“Yang bertanggung jawab atas kegiatan yang ada diperpustakaan saya 

sendiri” 

4. Bagaimana Anda menentukan sumber kewenangan dalam kegiatan kerja 

sehari-hari? (terutama jika Anda sedang tidak berada ditempat) 

“Mengenai kewenangan dalam kegiatan sehari-hari dilakukan dengan 

kesepakatan bersama dengan staf Perpustakaan yang lainnya”  



 

 

5. Apa Anda membuat mekanisme atau prosedur dalam bekerja? (misalnya 

seperti SOP atau Standard Operating Procedure) 

“Jadi disini semua pekerjaan itu berdasarkan job yang sudah dibuat, tetapi 

dimasing-masing layanan memiliki SOP sendiri. Jadi, jobdes secara 

perorangan dan bidang untuk memudahkan pekerjaan” 

 

Bagian Penggerakan 

1. Menurut Anda, seperti apa gaya kepemimpinan yang anda jalankan? 

“Untuk kepemimpinan saya menggerakkan staf dalam melakukan 

pekerjaannya, saya memberikan arahan dan melakukan komunikasi dengan 

para staf” 

2. Bagaimana pola komunikasi yang Anda jalankan? 

“Pola komunikasi yang saya jalankan seperti biasa pada umumnya. Jika ada 

suatu hal yang ingin diajukan staf Perpustakaan ke bagian atas (Wakil Ketua 

I) maka akan dilakukan diskusi dan saya yang sampaikan ke Wakil Ketua I”  

3. Apakah Anda memberikan motivasi kepada staf Anda? Misalnya seperti apa? 

“Motivasi khusus tidak ada, tetapi kami selalu berusaha untuk menciptakan 

suasana hubungan kerja yang meminimalisir tekanan kerja”  

4. Apakah Anda memberikan pujian jika staf menjalankan pekerjaannya dengan 

benar dan meberikan sanksi jika staf melakukan kesalahan? Kalau iya, 

misalnya seperti apa? 

“Saya akan memberikan pujian begitu juga dengan staf yang lain, mereka 

saling memuji dalam melakukan pekerjaan agar merasa tidak tertekan dalam 

bekerja. Jika staf melakukan kesalahan saya akan memanggil karyawan yang 

bersangkutan dan memberikan arahan. Untuk mengatasi hal tersebut saya 

tidak pernah bosan/berhenti untuk melakukan bimbingan ataupun masukan-

masukan untuk perbaikan” 

5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam mengelola SDM 

yang ada? 

“Faktor pendukung dalam mengelola SDM yang ada adalah staf mau 

bekerjasama sehingga akan memudahkan dalam melaksankan 



 

 

kegiatan/pekerjaan yang ada di Perpustakaan. Jadi karyawan yang ada di 

Perpustakaan STIP-AP hanya 2 orang yang lulusan pendidikan Ilmu 

Perpustakaan dan 2 lagi lulusan dari pendidikan Ilmu Komputer dan Sarjana 

Hukum yang mana tidak mengerti sama sekali tentang Perpustakaan. Oleh 

karena itu hasil tentu mempengaruhi pekerjaan yang ada di Perpustakaan 

STIP-AP dimana hasil kinerja kurang maksimal dalam pemenuhan pekerjaan 

yang sesuai harapan.Menurut saya jika seseorang lulusan pendidikan Ilmu 

Perpustakaan maka ia akan mengetahui bagaimana filosofi daripada 

Perpustakaan itu, yaitu mengetahui bagaimana melayani pengguna, 

mengelola koleksi, dan sebagainya yang berhubungan dengan Perpustakaan. 

Hambatan yang dihadapi dalam penerapan Manajemen SDM di 

Perpustakaan STIP-AP adalah mengelola orang-orang yang tidak berlatar 

belakang pendidikan Ilmu Perpustakaan, karena belum tentuk mereka mau 

belajar tentang Ilmu Perpustakaan” 

6. Bagaimana strategi yang Anda terapkan dalam meningkatkan kualitas SDM? 

“Seharusnya dalam penentuan petugas Perpustakaan harusnya sesuai dengan 

kualifikasi tenaga Perpustakaan, tetapi karena di sini hanya memiliki 2 orang 

yang berlatar belakang pendidikan Ilmu Perpustakaan sehingga dalam 

penentuan petugas perpustakaan belum berlandaskan pada standar yang ada. 

Untuk meningkatkan kualitas SDM kami sudah membuat perencanaan untuk 

pengadaan SDM Perpustakaan sesuai dengan kebutuhan kerja yang ada 

diperpustakaan khususnya lulusan Ilmu Perpustakaan”  

 

Bagian Pengawasan 

1. Pengawasan apa yang dilakukan di Perpustakaan STIP-AP Medan? 

“Jadi seluruh karyawan STIP-AP wajib fingerprint sebagai bukti hadir kerja, 

saya juga mengawasi mereka sesekali dalam jam kerja” 

2. Apakah Anda mengadakan pengamatan terhadap pekerjaan dan aktivitas-

aktivitas staf Anda? 

“Iya, saya tetap melakukan pengamatan terhadap pekerjaan staf saya 

meskipun berada dalam situasi kerja saya yang padat” 



 

 

3. Apa yang Anda lakukan jika didalam pengawasan ditemukan penyimpangan? 

“Saya akanmemanggil karyawan yang bersangkutan dan memberikan arahan. 

Untuk mengatasi hal tersebut saya tidak pernah bosan/berhenti untuk 

melakukan bimbingan ataupun masukan-masukan untuk perbaikan” 

 

Staf Perpustakaan STIP-AP Medan 

Identitas Informan 

Nama   : Friska Anggraini, S.Sos, M.Pd 

Jabatan : Staf Pengolahan, Pengadaan Bahan Pustaka, Pelayanan 

Referensi STIP-AP Medan 

Hari/Tanggal  : Selasa, 2 Februari 2021 

Waktu   : 11.00 WIB sampai selesai 

1. Bagaimana pola komunikasi yang ada antara pimpinan dan staf serta antara 

sesama staf? 

“Pola komunikasi antara kepala perpustakaan dan staf serta sesama staf 

baik” 

2. Apakah komunikasi yang ada sering mengakibatkan kurangnya kesepahaman 

atau koordinasi antar bagian? 

“Kesalahpahaman/trouble dalam pekerjaan antara staf pasti ada, cuma kami 

berusaha meminimalisasi trouble itu apalagi dengan 2 staf yang basicnya 

bukan ilmu perpustakaan”  

3. Menurut Anda, Apakah penempatan dan pembagian deskripsi kerja sudah 

jelas dan terlaksana dengan benar? 

“Penempatan dan pembagian deskripsi kerja, untuk penempatan jobdes disini 

karena kita pustakawannya cuma 2 jadi untuk jobdes belum 100% masih 80% 

karena yang 2 orang basicnya dari multi disiplin ilmu, 1 dari Ilmu Sarjana 

hukum dan satunya lagi dari Ilmu komputer, jadi dari 2 staf ini Ibu (saya) 

masih backup dalam bekerja, tetap Ibu yang kesana-sini jobdesnya seperti 

pengolahan, perawatan, dan penginputan data” 



 

 

4. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama Anda bekerja 

sebagai staf Perpustakaan STIP-AP Medan?  

“Faktor penghambat ya sudah pasti menghambat pekerjaan itu yang 

harusnya bisa dikerjakan dalam tempo cepat jadinya bisa lambat karena 

membackup sana-sini, kalau faktor pendukungnya, karena kami hanya 2 

orang pustakawan dengan adanya 2 staf ini mendukung tetapi tidak 

sempurna, jadi ada tenaga tetapi harus di pitching dulu karena bukan basic 

ilmu perpustakaan” 

5. Bagaimana staf perpustakaan menanggapi ketika kepala perpustakaan kurang 

maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan? 

“Menurut saya sejauh ini pekerjaan kepala perpustakaan sudah maksimal 

dalam menjalankan tugasnya” 

6. Apa Anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan? 

“Kalau pelatihan bidang ilmu perpustahan sudah tidak lagi, jadi saya 

mengikuti seminar-seminar tentang update ilmu perpustakaan, bagaimana 

literasi, bagaimana perkembangan seputar perpustakaan perguruan tinggi itu 

juga menjaring relasi dan menjalin silaturahmu sesame perpustakaan 

perguuruan tinggi” 

 

Staf Perpustakaan STIP-AP Medan 

Identitas Informan 

Nama   : Muslim Manurung, A.Md 

Jabatan : Staf Automasi/IT Perpustakaan, Selving STIP-AP Medan 

Hari/Tanggal  : Selasa, 2 Februari 2021 

Waktu   : 11.30 WIB sampai selesai 

1. Bagaimana pola komunikasi yang ada antara pimpinan dan staf serta antara 

sesama staf? 

“Komunikasi yang ada disini baik, antara kepala perpustakaan dengan staf 

dan antar staf” 



 

 

2. Apakah komunikasi yang ada sering mengakibatkan kurangnya kesepahaman 

atau koordinasi antar bagian? 

“Terkadang, tetapi kami mengatasi hal tersebut dengan melakukan 

komunikasi” 

3. Menurut Anda, Apakah penempatan dan pembagian deskripsi kerja sudah 

jelas dan terlaksana dengan benar? 

“Saya merasa belum terlaksana dengan sempurna karena saya bukan lulusan 

pendidikan Ilmu Perpustakaan, jadi masih membutuhkan arahan dari staf 

yang memang Ilmu Perpustakaan”  

4. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama Anda bekerja 

sebagai staf Perpustakaan STIP-AP Medan? 

“Faktor pendukung adalah kepala perspustakaan dan staf memberi arahan 

jika saya kurang memahami pekerjaan saya, untuk penghambat saya rasa 

karena saya bukan lulusan Ilmu Perpustakaan ada beberapa pekerjaan yang 

saya kerjaan akan memakan waktu yang agak lama”  

5. Bagaimana staf perpustakaan menanggapi ketika kepala perpustakaan kurang 

maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan? 

“Jika kepala perpustakaan kurang maksimal dalam menjalankan tugasnya 

saya akan member tahu, tetapi sejauh ini kepala perpustakaan menjalankan 

tugasnya cukup maksimal. 

6. Apa Anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan? 

“Saya hanya pernah mengikuti seminar saja” 

 

Staf Perpustakaan STIP-AP Medan 

Identitas Informan 

Nama   : M. Milad, SH 

Jabatan : Staf Pelayanan Sirkulasi Perpustakaan STIP-AP Medan 

Hari/Tanggal  : Selasa, 2 Februari 2021 

Waktu   : 11.50 WIB sampai selesai 



 

 

1. Bagaimana pola komunikasi yang ada antara pimpinan dan staf serta antara 

sesama staf? 

“Saya dan staf lainnya berkomunikasi dengan baik begitu juga dengan kepala 

perpustakaan” 

2. Apakah komunikasi yang ada sering mengakibatkan kurangnya kesepahaman 

atau koordinasi antar bagian? 

“Ada, kami akan berdiskusi untuk mengatasi kurang kesepahaman tersebut” 

3. Menurut Anda, Apakah penempatan dan pembagian deskripsi kerja sudah 

jelas dan terlaksana dengan benar? 

“Saya rasa sudah cukup jelas, meskipun belum terlaksana dengan sempurna” 

4. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama Anda bekerja 

sebagai staf Perpustakaan STIP-AP Medan?  

“Kami saling member dukungan dan membantu jadi saya rasa itu salah satu 

faktor pendukung, kalau penghambat saya masih belum bekerja 100% dengan 

benar karena bukan lulusan Ilmu Perpustakaan” 

5. Bagaimana staf perpustakaan menanggapi ketika kepala perpustakaan kurang 

maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan? 

“Untuk sampai saat ini kepala perpustakaan cukup maksimal dalam 

menjalankan tugasnya”  

6. Apa Anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan? 

“Saya pernah mengikuti seminar” 

 



 

 

 

Lampiran 4: Surat Pengantar Penelitian 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5: Dokumentasi 
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